
15 mei - 14 juni 2016No. 97 TAHUN IX

Email: tabloiddiplomasi@kemlu.go.id
tidak untuk diperjualbelikan

www.tabloiddiplomasi.org

Tgl. 15 mei - 14 juni 2016

No. 97
Tahun ix

Media Komunikasi dan Interaksi
DiplomasiDiplomasi

Kementerian Luar Negeri 
Republik Indonesia

TABLOID

lawatan presiden ri
ke korea selatan dan eropa
Kunjungan Presiden Jokowi ke Korea 
Selatan Hasilkan Kesepakatan Bisnis 
Senilai USD 18 milliar

Temui Presiden Putin, Presiden Jokowi 
Bahas Peningkatan Ekspor Kelapa Sawit

Pertemuan Trilateral Memastikan 
Perdamaian, Stabilitas, dan Keamanan

Peringatan 61 Tahun KAA 
Dapat Meningkatkan
Sense of Ownership



15 mei - 14 juni 2016No. 97 TAHUN IX DiplomasiDaftar Isi
TABLOID

Media Komunikasi dan Interaksi

Belum tuntas permasalahan Palestina, kini dunia disuguhi permasalahan 
gempuran kekuatan bersenjata terhadap warga sipil Suriah yang merupa-
kan tragedi besar dunia. Serangan yang menyasar fasilitas publik itu setara 
dengan aksi genosida: tindakan tak berperikemanusiaan yang sangat tak 
dibenarkan. Dunia harus bertindak menghentikan penghilangan nyawa se-
cara masif seperti itu.

Menurut data The United Nations High Commisioner for Refugees (UNH-
CR) pada bulan April 2016, jumlah orang yang tewas akibat konflik di Suriah 
mencapai: 10.381 orang, sedangkan jumlah pengungsi mencapai 4.842.896 
orang yang tersebar di beberapa negara seperti Turki, Lebanon, Yordania, 
Irak, Mesir, Afrika Utara, dan Eropa.

Masyarakat dunia harusnya menjadikan keadaan penderitaan rakyat 
Suriah ini menjadi satu subyek isu kemanusiaan yang paling utama.Karena 
keadaan di Suriah kini menjadi problem kemanusiaan yang sangat luar bi-
asa, dengan jumlah korban yang begitu banyak dan kemungkinan hadirnya 
perdamaian yang masih jauh dari angan.

Efek dari peperangan ini sungguh luar biasa, banyak warga Suriah yang 
eksodus meninggalkan tanah air tercinta mereka. Ini merupakan pertanda 
bahwa keadaan di Suriah sudah sangat gawat dan tidak ada pilihan lain ke-
cuali harus menyelamatkan diri. 

Ini merupakan duka masyarakat dunia, namun dunia belum banyak yang 
bersimpati terhadap warga Suriah. Semua tampak enggan untuk membantu 
mengatasi kejahatan kemanusiaan di Suriah.

Perlu aksi nyata sebagai doa terbaik untuk warga Suriah, karena bagai-
manapun konflik Suriah telah menjadi krisis kemanusiaan terburuk, dan su-
dah menjadi konsekuensi logis bagi kita sebagai manusia untuk ikut peduli.
Apapun ideologinya, apapun alasan konfliknya, jiwa manusia terlalu ber-
harga untuk dilenyapkan. Indonesia perlu teribat dalam mewujudkan per-
damaian dunia sebagaimana diamanatkan oleh konstitusi dan juga sebagai 
bentuk implementasi  politik “bebas aktif”, yang berdiri di atas kepentingan 
kemanusiaan.

Diana Awilvia, Mahasiswi UPN Veteran, Jakarta.
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Para pembaca tabloid Diplomasi 
yang terhormat, pada edisi Mei-Juni 
2016 kali ini, tim redaksi mengangkat 
seputar kunjungan kerja Presiden RI 
ke beberapa negara Eropa dan ke Kor-
ea Selatan sebagai topik utama.

Uni Eropa merupakan salah satu 
mitra tradisional strategis Indonesia, 
khususnya dalam menghadapi berba-
gai tantangan global. Karena itu pada 
17-23 April 2016, Presiden RI melaku-
kan kunjungan kerja ke empat negara 
di Eropa, yaitu: Jerman, Inggris, Belgia, 
dan Belanda. Kunjungan ini, utama-
nya adalah untuk  meningkatkan kerja 
sama ekonomi, perdagangan, investa-
si, maritim, pengelolaan air dan per-
damaian.

Sedangkan kunjungan kerja Presiden 
RI ke Korea Selatan merupakan komit-
men untuk terus meningkatkan hubung-
an bilateral kedua negara, khususnya di 
bidang pengembangan kapasitas in-
dustri baja, investasi dan infrastruktur 
maritim yang merupakan salah satu 
upaya Pemerintah RI untuk percepa-
tan pengembangan industrialisasi di 
Indonesia.

Selain itu, kunjungan kerja Presiden 
RI ke Korea Selatan juga dimaksudkan 
untuk meningkatkan kerja sama in-
ternasional dalam mengatasi ancaman 
terorisme, dimana Indonesia mengam-
bil pendekatan komprehensif dengan 
mengkombinasikan pendekatan soft 
power dan hard power.

Berikutnya kami tampilkan topik 
mengenai rangkaian program edukasi 
pada peringatan 61 Tahun Konferensi 
Asia Afrika (KAA) di Bandung, pada 
17 April 2016. Peringatan 61 Tahun KAA 
ini merupakan momen yang baik untuk 
dapat meningkatkan sense of ownership 
terhadap KAA, selain juga membuka ke-
sempatan bagi peningkatan hubungan 
dalam berbagai aspek seperti sosial-
budaya, ekonomi dan perdagangan 
serta pariwisata.

Pertemuan ke-29 ASEAN-U.S. Dia-
logue di Kuala Lumpur, Malaysia da-
lam upaya memberantas isu perda-
gangan manusia (trafficking in person/
TIP), merupaan topik berikutnya yang 
kami tampilkan pada edsisi ini. Dalam 
hal ini Indonesia menegaskan untuk 
mendorong partisipasi aktif Amerika 
Serikat (AS) dalam mendukung im-
plementasi ASEAN Convention Against 
Trafficking in Person Especially Women 
and Children (ACTIP) yang telah dise-
pakati oleh para pemimpin ASEAN di 

KTT ke-27 ASEAN di Kuala Lumpur, 
Malaysia, bulan November 2015. 

Selanjutnya kami tampilkan to-
pik mengenai pembukaan Program 
Beasiswa Seni dan Budaya Indonesia 
(BSBI) 2016 yang diselenggarakan di 
Gedung Pancasila, kantor kemente-
rian luar megeri RI, Jakarta. Program 
BSBI 2016 ini mengusung tema “Thou-
sand Islands Made in Heaven” dengan 
jumlah peserta sebanyak 60 orang dan 
berasal dari 41 negara anggota SWPD 
(South West Pacific Dialogue), PIF (Pacific 
Intergovernmental Forum), ASEAN, 
ASEAN+3, dan negara-negara mitra 
dialog ASEAN.

Selanjutnya ada Joint Declaration 
Menteri Luar Negeri dan Panglima 
Angkatan Bersenjata Indonesia 
-Malaysia-Filipina mengenai Imme-
diate Measures to Address Security Issues 
in the Maritime Areas of Common Con-
cern among Indonesia, Malaysia and the 
Philippines  sebagai upaya untuk meng- 
atasi berbagai tantangan keamanan 
maritim regional yang mempengaruhi 
tiga negara.

Deklarasi menggarisbawahi pen-
tingnya ikatan persahabatan yang 
telah terjalin begitu lama dan begitu 
kuat di bidang politik, ekonomi, sosial, 
keamanan dan pertahanan yang telah 
dikembangkan melalui kerja sama bi-
lateral di antara tiga negara serta mela-
lui ASEAN dan telah berbuah sebagai 
kerja sama yang saling menguntung-
kan, saling menghormati kedaulatan, 
integritas teritorial, dan kesatuan na-
sional masing-masing negara serta 
pentingnya prinsip-prinsip bertetang-
ga yang baik dan tidak-campur tangan 
dalam urusan internal masing-masing 
negara, sesuai dengan prinsip-prinsip 
dasar Piagam PBB dan ASEAN.

Melengkapi topik utama yang kami 
suguhkan pada edisi ini, juga ditam-
pilkan beberapa topik yang menarik 
lainnya, diantaranya topik mengenai 
kunjungan Anggota Dewan Negara  
Republik Rakyat Tiongkok (RRT) Yang  
Jiechi ke Istana Merdeka, Jakarta; Kegiat-
an Sales Mission (Table Top) sektor wisa-
ta diving Indonesia bertema Enchanting 
Under Water Indonesia yang diseleng-
garakan oleh Kementerian Pariwisata 
RI dan Kedutaan Besar RI di Bangkok.

Demikian beberapa topik yang 
kami tampilkan pada edisi ini. Kami 
ucapkan selamat membaca dan semo-
ga bermanfaat. Salam Diplomasi.[]

Catatan redaksi

Bagi anda yang ingin mengirim tulisan 
atau menyampaikan tanggapan, infor-
masi, kritik dan saran, silahkan kirim 
email:

tabloiddiplomasi@kemlu.go.id

Wartawan Tabloid Diplomasi tidak 
diperkenankan menerima dana atau 

meminta imbalan dalam bentuk 
apapun dari narasumber.

 wartawan Tabloid Diplomasi 
dilengkapi kartu pengenal atau surat 
keterangan tugas. Apabila ada pihak 
mencurigakan sehubungan dengan 

aktivitas kewartawanan Tabloid 
Diplomasi, segera hubungi redaksi.
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60 Duta Indonesia Peserta BSBI Siap Kenali 
Lebih Dalam Seni dan Budaya Indonesia

Indonesia.
Wamenlu Fachir dalam sambutannya 

menyampaikan keyakinannya bahwa pe-
riode tiga bulan yang akan dijalani para pe-
serta BSBI 2016 untuk mempelajari seni dan 
budaya Indonesia tidak akan sia-sia.

“60 pemuda dari 41 negara berkumpul 
di sini. Saya melihat potensi dari ekpresi 
bahagia para pemuda-pemudi di depan 
saya untuk belajar dan tahu lebih banyak 
tentang Indonesia,” sapa Wamenlu Fachir. 
“The more you learn about Indonesia, the deeper 
you will fall in love with Indonesia.”

60 peserta yang berasal dari negara-ne-
gara di kawasan Asia, Pasifik, Afrika, dan 
Eropa tersebut merupakan hasil saringan 
lebih dari 300 orang pendaftar program 
BSBI 2016 dari 46 negara.

Pada awal penyelenggaraannya, pro-
gram BSBI ditujukan bagi negara ang-

Jakarta  – Wakil Menteri Luar Negeri, AM 
Fachir, membuka secara resmi program 
Beasiswa Seni dan Budaya Indonesia (BSBI) 
2016 di Gedung Pancasila, Jakarta, Jumat 
(13/5). Selain para duta besar dari negara 
sahabat yang turut serta dalam program 
BSBI 2016, hadir pula pencetus kegiatan 
BSBI pada tahun 2003, mantan Menlu RI, 
Hassan Wirajuda. “Thousand Islands Made in 
Heaven” menjadi tema BSBI tahun ini.

Acara dibuka dengan  theme song  atau 
lagu tema BSBI yang berjudul “Indonesiaku 
(My Indonesia)” yang dibawakan dengan 
apik oleh Paduan Suara Gita Buana yang 
merupakan gabungan dari diplomat-dip-
lomat pertama Kemlu. Kemudian para 
peserta dan tamu undangan yang hadir 
dibuat berdecak kagum dengan rancaknya 
Tari Sambari yang dikreasi dan dibawakan 
oleh sejumlah alumni program BSBI dari 

gota  South West Pacific Dialogue(SWPD) 
seperti Australia, Selandia Baru, Papua 
Nugini, Filipina, dan Timor Leste, dengan 
Indonesia sebagai tuan rumah. Seiring per-
kembangan, peserta diperluas ke negara-
negara ASEAN+3, PIF, dan dari berbagai 
penjuru dunia lainnya.

Alumni program BSBI sampai saat ini ber-
jumlah 658 yang tersebar di 60 negara. Dalam 
acara pembukaan diputar  snapshot  kegiatan-
kegiatan yang dilakukan para alumni selama 
mengikuti program BSBI pada tahun-tahun 
sebelumnya. Lagu “Indonesiaku” juga me-
rupakan gubahan salah satu alumni BSBI 
dari Papua Nugini yang bernama Vincent 
Lagea.

“Pada Februari 2016, alumni BSBI dari 
Indonesia telah membentuk Association of In-
donesian Arts and Culture Scholarship Alumni,” 
ujar Direktur Jenderal Informasi dan Dip-

Para peserta program BSBI 2016 berfoto bersama Wamenlu RI, Dirjen IDP, dan Bapak Hassan Wirajuda dengan latar belakang Gedung Pancasila. (Foto: Infomed/Kemlu/Rudi)
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dua alumni BSBI, ada juga testimoni dari 
Mr. Samson Yabon, Director of ASEAN Coo-
peration Kemlu Papua Nugini, dan Mr. Anar 
Naghiyev,  Dean of the Faculty of Regional 
Studies and International Relations, Azerbaijan 
University of Language.

“Saya berharap semoga peserta BSBI 
dari Timor Leste ditambah, dan diadakan 
reuni bagi para alumni BSBI,” kata Richel 
dalam Bahasa Indonesia yang lancar.

Selanjutnya para peserta BSBI akan di-
bagi ke dalam lima kelompok yang akan 
mempelajari seni dan budaya Indonesia seca-
ra lebih intensif di sanggar-sanggar yang be-

lomasi Publik, Dubes Esti Handayani, pada 
laporannya. Ikatan alumni program BSBI 
ini bertujuan untuk memberdayakan para 
alumni BSBI dalam memperkuat pemaha-
man budaya,  people-to-people contact, dan 
mempromosikan Indonesia di negara-ne-
gara asal alumni.

Menjelang akhir acara pembukaan, para 
peserta berkesempatan mendengarkan se-
cara langsung live videotestimoni dari alum-
ni BSBI yang berasal dari Fiji, Saula Tuikoro 
dan Timor Leste, Richel Teji. Keduanya 
menceritakan pengalaman singkat mereka 
selama mengikuti program BSBI. Selain ke-

kerjasama dengan Kemlu di lima kota, yaitu 
Tydif Art Center di Surabaya, Smaradhana 
Art Center di Denpasar, Rumata Art Cen-
ter di Makassar, dan Sofiani Arts Center di 
Padang.

Sementara itu satu kelompok akan ber-
kesempatan mengikuti kuliah-kuliah pada 
Jurusan Hubungan Internasional Universitas 
Pembangunan Nasional Veteran (UPN Ve-
teran) Yogyakarta. Di UPN Veteran, para 
peserta akan belajar tentang kebijakan luar 
negeri Indonesia di dunia dan kawasan, di 
samping juga mendalami seni dan budaya 
Indonesia. (Infomed/ RSA)

Tahun ini, Indonesia-Korea Selatan (Korsel) merayakan 10 ta-
hun kemitraan strategis, sejak ditandatanganinya Joint on Strategic 
Partnership to promote Friendship and Cooperation in the 21st Century 
pada tanggal 4 Desember 2006. Kunjungan kenegaraan ke Korsel 
ini, menurut Presiden Joko Widodo, menunjukkan komitmen un-
tuk terus meningkatkan hubungan bilateral dengan Korsel. Hal ini 
disampaikan Presiden Jokowi dalam pembicaraan bilateral dengan 
Presiden Korsel, Park Geun-hye, di Istana Kepresidenan Cheong 
Wa Dae Seoul, Korsel, 16 Mei 2016. 

Dalam pertemuan bilateral, Presiden Park menekankan ke-
mitraan antara Republik Indonesia dan Republik Korea. Presiden 
Park juga sampaikan intensi Republik Korea untuk meningkatkan 
investasi di bidang infrastruktur termasuk infrastruktur maritim.

Kerjasama Perdagangan dan Investasi
Presiden Jokowi menyebutkan bahwa perdagangan kedua ne-

gara dan nilai investasi Korsel di Indonesia cukup tinggi. Namun, 
telah terjadi penurunan nilai perdagangan dari USD 22,47 milyar 
di tahun 2014 menjadi USD 16,7 milyar di tahun 2015. Untuk itu, 
“Upaya meningkatkan perdagangan harus terus dilakukan”, ujar 
Presiden. Salah satunya dengan mengurangi hambatan tarif dan 
non tarif.  

Sementara itu di bidang investasi, terjadi peningkatan nilai in-
vestasi Korsel di Indonesia. Pada tahun 2014, nilai investasi Korsel 
di Indonesia sebesar USD 1,12 miliar dan di tahun 2015 meningkat 
menjadi USD 1,21 miliar. Untuk itu, Presiden Jokowi mengatakan, 
“Dengan tingginya potensi investasi Korea Selatan di bidang in-
dustri, maka Indonesia berniat menjadikan Korea Selatan sebagai 
mitra untuk mengakselerasi industrialisasi di Indonesia”.

Salah satu yang dituju Indonesia adalah Kemitraan di bidang 
pengembangan kapasitas industri baja. Dengan kemitraan ini, di-
harapkan ketergantungan Indonesia akan baja impor akan berku-
rang dan terjadi percepatan dalam pengembangan industrialisasi 
Indonesia.

Di bidang industri kreatif, Presiden Jokowi menyampaikan bahwa 
Indonesia telah canangkan visi menjadikan Indonesia sebagai eko-
nomi digital terbesar di Asia Tenggara dengan proyeksi nilai tran-

saksi e-commerce USD 130 milyar dan menghasilkan 1000 teknopre-
neur pada tahun 2020. Oleh karena itu, Presiden Jokowi berharap 
dilakukannya kerjasama lebih lanjut untuk bidang capacity building 
dan technical assistance, technological assistance, dan co-branding dan 
co-production programme. Dan Indonesia menyambut baik ditanda-
tanganinya Memorandum of Understanding MoU) antara kedua ne-
gara di bidang ini.

Kerjasama Maritim dan Perlindungan TKI
Pada kesempatan ini, Presiden Jokowi menyambut baik di-

tandatanganinya MoU di bidang maritim.Diharapkan, kerjasama 
penanganan IUU fishing dan pengolahan ikan diantara kedua ne-
gara dapat ditingkatkan.

Menyangkut masalah Tenaga Kerja Indonesia (TKI) di Korsel, 
Presiden menyampaikan ucapan terima kasih atas perlindungan 
terhadap WNI dan TKI. Presiden berharap MoU di bidang pengi-
riman tenaga kerja dapat diperbarui dan dapat mencakup bidang 
pekerjaan ABK. “Saya akan menugaskan Menteri Tenaga Kerja 
untuk melakukan komunikasi dengan mitranya di Korea Selatan”, 
ucap Presiden.

Isu-isu Regional dan Global
Dalam pembicaraan bilateral, kedua Presiden juga memba-

has situasi Semenanjung korea. Presiden indonesia menekankan 
mengenai penting nya stabilitas dan keamanan di semenanjung 
korea dan meminta korea utara untuk mematuhi semua resolusi 
DK PBB.

Pada kesempatan ini, Presiden Jokowi juga membahas masa-
lah kerjasama untuk mengatasi ancaman terorisme yang merupa-
kan ancaman bagi semua negara. Presiden mengatakan, “Perlunya 
peningkatan kerjasama internasional untuk mengatasi ancaman 
terorisme”. Kerjasama tersebut antara lain dengan memperkuat 
pertukaran informasi dan intelijen, serta menyelesaikan akar pe-
nyebabnya. Indonesia sendiri, menurut Presiden, dalam mengatasi 
ancaman terorisme, dengan mengambil pendekatan komprehensif. 
“Dengan mengkombinasikan pendekatan soft power dan hard power”, ujar 
Presiden Jokowi.​

Presiden Jokowi-Presiden Park Geun-hye:
Korsel Mitra Akselerasi Industrialisasi Indonesia

Bilateral
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Uni Eropa merupakan salah satu mitra tra-
disional strategis Indonesia, khususnya da-
lam menghadapi tantangan global. Karena 

itu pada 18-22 April 2016, memenuhi undangan pe-
mimpin negara-negara Eropa, Presiden Joko Wido-
do (Jokowi) melakukan kunjungan kerja ke empat 
negara di Eropa, yaitu: Jerman, Inggris, Belgia, dan 
Belanda. Kunjungan ini, utamanya adalah untuk  
meningkatkan kerja sama ekonomi, investasi, mari-
tim, pengelolaan air dan perdamaian. Demikian di-
katakan oleh Menteri Luar Negeri (Menlu) RI, Retno 
Lestari Priansari Marsudi (11/4/2016).

Lebih lanjut Menlu Retno mengatakan, bahwa 
Indonesia merupakan negara pertama di Asia Teng-
gara yang memiliki Comprehensive Partnership Agree-
ment (CPA) dengan Uni Eropa. Karena itu sudah se-
wajarnya bahwa fondasi kuat yang sudah dibangun 
tersebut diejawantahkan dalam kerjasama konkrit 
yang menguntungkan rakyat Indonesia dan negara-
negara Uni Eropa.

Selain melakukan kunjungan bilateral, Presiden 
Jokowi juga diagendakan melakukan pertemuan 
dengan Presiden dan para petinggi Uni Eropa di 
Brussels. ”Untuk pertama kalinya seorang Presiden 
Indonesia akan diterima oleh Presiden Uni Eropa di 
Brussles, yaitu Presiden Parlemen Eropa, Presiden 
Dewan Eropa dan Presiden Komisi Eropa,” kata 
Menlu Retno.

Terkait kerja sama ekonomi dengan Uni Eropa, 
saat ini Indonesia tengah konsentrasi melakukan 
deregulasi dan pembangunan infrastruktur. Se-
dangkan dalam hal kerja sama perdamaian, antara 
lain dibahas mengenai isu-isu politik terakhir seperti 
Timur Tengah dan terorisme.

Menteri Perdagangan Thomas Lembong menga-
takan bahwa rangkaian kunjungan kerja   Presiden 
Jokowi ke Eropa ini bobotnya lebih banyak kepada 
aspek perdagangan, dimana salah satu hasil konkret 
yang ingin dicapai adalah penuntasan tahap awal 
negosiasi Comprehensive Economic Partnership Agree-
ment (CEPA) antara Uni Eropa dan Indonesia.

Cakupan CEPA sangat luas, sehingga menjadi-
kan CEPA sebagai satu perjanjian perdagangan dan 
kerja sama ekonomi raksasa karena menyangkut 28 
negara anggota Uni Eropa dengan total penduduk 
berjumlah 537 juta jiwa dan total ekonomi sebesar 
USD 18,5 triliun per tahun.

Kunjungan kerja Presiden Jokowi ke Eropa ini 
sangat singkat, sehingga agendanya sangat padat, 
diawali dengan kunjungan ke Jerman pada 18 April 
2016 dan berakhir di Belanda pada 22 April 2016. 
Presiden Jokowi hanya singgah dua hari di Inggris 
dan masing-masing hanya satu hari di Jerman, 
Belgia dan Belanda.  

Kunjungan kerja Presiden Jokowi ke Jerman 
adalah dalam rangka memenuhi undangan Kanselir 
Jerman Angela Merkel. Kunjungan ini difokuskan 

kepada kalangan keuangan dan usaha 
Inggris, serta berpidato di kantor Orga-
nisasi Maritim Internasional, IMO.

Ada empat MoU yang ditandatangani 
dalam lawatan Presiden Jokowi ke Ing-
gris, yaitu MoU tentang kerja sama pen-
didikan tinggi, olahraga, perikanan, dan 
ekonomi kreatif. 

Kunjungan kerja Presiden Jokowi ke 
Belgia adalah dalam rangka pembahasan 
scoping papers mengenai CEPA yang 
sempat terhenti hingga bertahun-tahun. 
Scoping Papers ini menjadi dasar bagi 
negosiasi CEPA.

Sedangkan kunjungan kerja Presiden 
Jokowi ke Belanda difokuskan pada pe-
ningkatan kerjasama maritim dan pe-
ngelolaan air. 

Disamping itu, ke empat negara terse-
but sangat mengapresiasi dan menaruh ha-
rapan yang tinggi terhadap peran Indonesia 
untuk perdamaian. Khususnya, melalui 
pengembangan Islam yang damai, mode-
rat, demokratis, dan toleran, dimana ini 
telah menjadi aset diplomasi Indonesia di 
mata dunia.

untuk melakukan kerja sama serta menda-
patkan dukungan pemerintah Jerman da-
lam pengembangan pendidikan kejuruan 
atau vokasi di Indonesia. Selain itu juga 
dimaksudkan untuk mengkampanyekan 
nilai-nilai toleransi dan perdamaian di-
tengah maraknya ekstremisme dan tero-
risme di dunia.

Kunjungan kerja Presiden Jokowi ke 
Inggris (18-19/4) merupakan kunjungan 
balasan terhadap lawatan Perdana Menteri 
Inggris, David Cameron, pada akhir Juli 
2015 lalu, yang berbuah tercapainya be-
berapa kerangka kerja sama.

Kunjungan ini dimaksudkan un-
tuk membangun hubungan kerja sama 
yang lebih dalam dan lebih fokus dalam 
memperkuat hubungan di bidang per-
dagangan, investasi, kerja sama maritim, 
serta ekonomi kreatif. Jadi kunjungan ini 
lebih mengarah pada implemantasi dari 
kesepakatan-kesepakatan yang telah di-
capai dalam pertemuan sebelumnya di 
Jakarta.

Di Inggris, Presiden Jokowi mema-
parkan pandangan pemerintah Indonesia 

kunjungan kerja presiden
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Kunjungan Presiden Jokowi ke Korea 
Selatan Hasilkan Kesepakatan Bisnis 
Senilai USD 18 milliar

Rangkaian kunjungan Presiden Jokowi ke Korea Selatan meng-
hasilkan sejumlah kesepakatan bisnis senilai USD 18 milliar, 
yaitu berupa pernyataan komitmen investasi dari 6 perusa-

haan Korea Selatan senilai USD 15,8 miliar dan 4 MoU yang ditanda-
tangani antara perusahaan Korea Selatan dan Indonesia senilai USD 
2,2 miliar.  Kesepakatan bisnis tersebut meliputi sektor kelistrikan, 
termasuk energi terbarukan, industri pakan ternak, industri film, in-
dustri sepatu dan industri farmasi.

Menurut Kepala BKPM Franky Sibarani, kesepakatan bisnis ter-
sebut menunjukkan kepercayaan investor Korea Selatan terhadap 
iklim investasi di Indonesia, termasuk berbagai reformasi di bidang 
investasi yang telah dan sedang dijalankan oleh pemerintah RI.  
BKPM dan KBRI Seoul telah melakukan verifikasi bahwa investor 
Korea Selatan yang melakukan kesepakatan bisnis tersebut serius 
akan merealisasikan investasinya. Sebagai tindak lanjut, maka BKPM 
dan KBRI Seoul akan mengawal kesepakatan bisnis ini hingga dapat 
terealisasi. 

Penandatanganan MoU antara perusahaan Korea Selatan dan 
Indonesia dihadiri oleh Menteri Perdagangan, Industri dan Energi 
Korea Selatan, Joo Hyunghwan. MoU di bidang investasi antara KO-
GAS dan PDPDE Sumatera Selatan, yaitu berupa pembangunan ja-
lur gas dari Tanjung Api-Api ke Pulau Bangka senilai USD 600 Juta. 

Berikutnya antara KORBI dan PT Coffindo, yaitu berupa pe-
ngembangan pembangkit listrik tenaga surya dengan nilai investasi 
USD 100 Juta. Kemudian antara Komipo, Posco Engineering dan PT 
Sulindo Putra Timur, berupa proyek hydro power di Sulawesi Teng-
gara dengan nilai investasi USD 230 Juta. Sedangkan antara Komipo, 
Samtan, PT Indika Multi Energi Internasional dan Marubeni, yaitu 
berupa perluasan ketiga pembangkit listrik di Cirebon dengan nilai 
investasi USD 1,27 Miliar. 

Adapun 6 perusahaan yang mengumumkan komitmen investasi-
nya adalah: KOGAS untuk investasi di bidang infrastruktur gas seni-
lai USD 10 miliar; Lotte Chemical untuk investasi di sektor petrokimia 
senilai USD 4 miliar; CJ Group untuk investasi di sektor industri pa-
kan ternak dan perfilman bernilai USD 2,1 miliar; Daewoong Phar-
maceutical untuk investasi di sektor industri bahan baku bio farmasi 
senilai USD 100 juta; Parkland untuk investasi industri sepatu senilai 
USD 83,5 juta; dan Posco untuk peningkatan produksi industri baja 
tahap II hingga 10 juta ton.  

Dubes RI untuk Korea Selatan, John A. Prasetio menyambut baik 
kesepakatan investasi tersebut yang disebutnya sebagai langkah 
maju. Diharapkan implementasi di lapangan nantinya juga akan ce-
pat. “Seperti kata Presiden, kita perlu pali-pali (cepat-cepat),” ujar-
nya. ​
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risme RI dan Inggris akan makin meningkat 
di waktu yang akan datang.

Sementara itu Menlu Retno Marsudi 
menyampaikan bahwa pertemuan antara 
Presiden Joko Widodo dengan PM Inggris 
David Cameron, selain membahas masalah-
masalah bilateral kedua negara, juga mem-
bicarakan masalah-masalah yang memiliki 
dimensi regional dan multilateral.

“Isu mengenai counter extremism, ter-
rorism muncul dan dibahas cukup panjang 
oleh kedua pemimpin,” kata Menlu kepada 
wartawan di Hotel Grosvenor, London, 
pada 20 April 2016.

Dalam pertemuan tersebut, PM Cameron 
memuji Indonesia dalam memberantas 
terorisme dan ekstremisme karena karakte-
ristiknya yang sangat khas, dimana sebagai 
Negara muslim yang paling besar tetapi 
pada saat yang sama Indonesia adalah Ne-
gara demokratis, dan juga negara yang plu-
ral dan toleransi.

Sehingga paling tidak, lanjut Menlu, 
dari perjalanan ke Jerman dan Inggris, kita 
melihat adanya harapan besar dari Eropa 
bagi Indonesia untuk terus meningkatkan 
peran, konstribusinya dalam upaya mem-
berantas ektremism, radikalism, dan terrorism 
karena Indonesia  dinilai berhasil dalam 
mengembangkan sebuah masyarakat yang 
mayoritas beragama Islam, tetapi demokra-
tis, toleran, dan hidup dalam sebuah ma-
syarakat yang kesemuanya berbeda.

Selain itu dalam masyarakat yang se-
perti itu bisa muncul satu stabilitas politik 
yang bagus dan pertumbuhan ekonomi 
yang di atas rata-rata dunia. “Jadi, satu la-
boratorium hidup yang dilihat oleh negara 
lain, dan negara lain menilai ini sebagai 
aset, dan tidak banyak negara yang memi-
liki asset seperti ini”. Ujar Menlu 

lalu Menlu menegaskan, Presiden selalu 
mengatakan Indonesia siap untuk membe-
rikan kontribusi.“Jadi kita akan mening-
katkan peran didalam upaya dunia meme-
rangi extremism, radicalism, dan terrorism,” 
ujarnya.

Isu lain yang dibahas dalam pertemuan 
adalah terkait dengan Bali Democracy Forum 
(BDF), yang digelar setiap tahun di Bali, 
dan tahun ini memasuki tahun kesembilan. 
Tema BDF tahun ini adalah “Religious, De-
mocracy and Pluralism”, yang dinilai sangat 

Presiden Joko Widodo pada 19 April 
2016 melakukan pertemuan dengan 
Perdana Menteri (PM) Inggris David 

Cameron di  Downing Street Number 10 pu-
kul 11.30 waktu setempat. Beberapa agenda 
yang dilaksanakan dalam pertemuan terse-
but yakni tete a tete, penandatanganan nota 
kesepahaman, dan jamuan santap siang.

Usai pertemuan, Presiden Jokowi me-
ngatakan bahwa kedatangannya di London 
merupakan suatu kehormatan dan sebagai 
kunjungan balasan PM Cameron ke Jakarta 
pada tahun lalu.

“Kerajaan Inggris adalah main partner 
Indonesia. Kunjungan saya kali ini akan 
digunakan untuk memperkuat kerjasama 
ekonomi kreatif dan mengembangkan in-
dustri kreatif,” tutur Presiden Jokowi.

Lebih lanjut, Presiden Jokowi menyam-
paikan bahwa sebagai Negara muslim 
terbesar di dunia, Indonesia mempunyai 
peran untuk menunjukkan kepada dunia 
bahwa Islam, demokratis, dan toleransi 
dapat berjalan beriringan. “Indonesia 
akan senang membagi pengalaman itu,” 
sambung Presiden.

Sementara itu, PM Cameron mengatakan 
bahwa Indonesia adalah Negara terbesar ke-
tujuh dalam bidang ekonomi di dunia dan 
negara Muslim terpopuler keempat di du-
nia, dan merupakan mitra vital bagi Inggris.

“Kami juga berdiskusi soal kemitraan 

ekonomi, dimana Inggris adalah Negara ter-
besar kelima yang berinvestasi di Indonesia. 
Ekspor kami berkembang dua arah dan 
jumlah WNI yang belajar di Inggris juga te-
rus berkembang,” tutur PM Cameron.

PM Cameron juga mengumumkan be-
berapa perjanjian bisnis penting dengan 
Pemerintah Indonesia. “Saya juga akan 
mendiskusikan perjanjian kemitraan Com-
prehensive Economic Partnership Agreement 
(CEPA) antara Indonesia dan UE. Inggris 
mendukung kuat soal ini,” tambah PM 
Cameron.

Lebih lanjut, PM Cameron menyampai-
kan bahwa dalam pertemuan tersebut juga 
di diskusikan tentang bagaimana mengatasi 
ekstremisme dan terorisme global, dan 
Indonesia memiliki peran kunci untuk di-
mainkan.

“Saya sangat terkesan dengan yang kami 
lihat dalam pendekatan Indonesia terhadap 
ekstremisme dan terorisme tetapi juga me-
neguhkan Islam sebagai agama yang damai. 
Islam yang diajarkan di sekolah-sekolah di 
Indonesia adalah model yang bisa di con-
toh dunia dan Indonesia harus memainkan 
peran terdepan untuk menyebarkannya,” 
tambahnya.

Menutup pernyataannya, PM Cameron 
menyampaikan duka saat terjadinya bom 
di Jakarta beberapa waktu lalu.Ia juga me-
nambahkan bahwa kerjasama kontra tero-

Kunungan Presiden RI Ke London

Indonesia memiliki peran kunci Dalam 
Mengatasi Ekstremisme dan Terorisme
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Lawatan Presiden RI Ke Korea Selatan Dapat Merealisasikan 
70 Persen Komitmen Investasi 

Kunjungan Presiden RI ke Seoul 
adalah dalam rangka memenuhi 
undangan Presiden Korea Selatan, 

Park Geun-hye. Selain itu kunjungan ini 
digunakan untuk lebih meningkatkan hu-
bungan bilateral kedua negara dari sisi per-
dagangan dan  investasi. 

Sebagai mitra strategis Indonesia, Korea 
Selatan menempati urutan ke-5 dari sisi 
penanaman investasi di Indonesia. Sekitar 
2.200 perusahaan Korea Selatan menanam-
kan investasinya di Indonesia.   

Pada kunjungan ini, Presiden Joko 
Widodo melakukan serangkaian perte-
muan, diantaranya bertatap muka dengan 
diaspora Indonesia yang bekerja di Korea 
Selatan. Tercatat sekitar 11.000 WNI yang 
telah mendaftar untuk datang bertemu 
muka dengan Presiden. 

Selanjutnya Presiden Joko Widodo meng-
hadiri kegiatan  Business Forum dengan 
400 pengusaha dan CEO Korea Selatan, 
dilanjutkan dengan pertemuan One on One 
Business Meeting. Presiden juga melakukan 
pertemuan langsung dengan 20 orang 

pemilik perusahaan dalam sebuah Business 
Luncheon untuk berdiskusi dan mengundang 
berinvestasi di Indonesia.

Dalam pertemuan bilateral dengan Presiden 
Korea Selatan dibahas berbagai hal ter-
kait kerja sama pertahanan, ekonomi, per-
dagangan, investasi dan industri kreatif 
disamping juga dibahas kerja sama berbagai 
isu regional dan multilateral lainnya. Kun-
jungan Presiden RI ke Seoul secara konkrit 
menghasilkan sembilan Nota Kesepahaman 
(MoU) antara Indonesia dan Korea Selatan, 
enam MoU di tingkat Menteri dan tiga MoU 
di tingkat Eselon I.

Implementasi komitmen investasi langs-
ung Korea Selatan selama ini dipandang 
cukup baik. Diharapkan sekitar 70 % reali-
sasi dari komitmen yang disampaikan dari 
hasil kunjungan Presiden ke Seoul, Korea 
Selatan melalui  forum Business to Business 
dapat terimplementasikan. 

Selain Menlu Retno LP Marsudi, Menko 
Perekonomian, Menteri Perdagangan, Men-
teri Perindustrian, Menlu Pertahanan dan 
Kepala BKPM juga ikut mendampingi per-
jalanan Presiden Joko Widodo ke Seoul dan 
Sochi, Rusia.

relevan dengan situasi dunia saat ini.
PM Cameron mengatakan bahwa Inggris 

ingin bekerjasama dengan Indonesia, dan 
ingin terlibat di dalam BDF tahun ini  ka-
rena tema yang diambil merupakan tema 
yang sangat relevan dengan kondisi dunia 
saat ini.

Berikutnya Presiden Jokowi melakukan 
pertemuan dengan sejumlah pimpinan lem-
baga finansial internasional di Fitzroy Suite, 
Hotel Grosvenor House, London (19/4). Da-
lam pertemuan ini Presiden mengutarakan 
bahwa melemahnya ekonomi dunia telah 
berpengaruh pada ekspor banyak Negara, 
dan seperti negara-negara lainnya, Indone-
sia juga terkena dampak dari pelemahan 
ekonomi dunia tersebut. Namun demikian, 
Presiden Jokowi menegaskan bahwa pele-
mahan ekonomi  yang terjadi justru men-
jadi peluang bagi Indonesia untuk melaku-
kan reformasi ekonomi.

“Memang ada yang setuju dengan refor-
masi dan tidak sedikit yang menolaknya.
Tapi kami tegaskan bahwa reformasi harus 
berjalan dan terus berjalan,” ujar Presiden.

Presiden Jokowi mengatakan focus re-
formasi yang ditekankan Indonesia adalah 
keterbukaan dan kompetisi.

“Kami harus terbuka dan tidak mung-

kin lagi menjadi tertutup. Kompetisi akan 
membawa perbaikan dan menuju kondisi 
yang lebih baik,” kata Presiden.

Presiden memberikan contoh dengan 
apa yang terjadi di sektor penerbangan, di 
mana pada awalnya hanya terdapat tiga 
maskapai penerbangan, namun setelah ter-
buka terdapat 70 maskapai penerbangan 
yang membuat kompetisi semakin ketat.

“Kompetisi mengakibatkan harga tiket 
pesawat menjadi lebih murah dan ma-
syarakat memiliki banyak pilihan pener-
bangan.Bahkan dengan kompetisi yang 
sangat ketat itu mengakibatkan maskapai 
penerbangan Garuda nyaris bangkrut dua 
kali. Tapi, Garuda berhasil bangkit dan 
kini telah menjadi satu dari tujuh maskapai 
penerbangan terbaik dunia dan diberi lima 
bintang”, papar Presiden.

Kompetisi seperti itu, tambah Presiden, 
juga dialami oleh sector perbankan, stasiun 
pengisian bahan bakar, dan bioskop. Lebih 
lanjut Presiden memaparkan bahwa seka-
rang ini Indonesia telah melakukan deregu-
lasi dan membuka banyak sektor.

Lembaga finansial yang hadir dalam 
pertemuan ini diantaranya Goldman Sachs, 
J.P. Morgan Asset Management, Ashmore In-
vestment Management, F&C Asset Managers 

Limited, London Stock Exchange Group, dan 
lain-lainnya.

Sementara itu pada pertemuan Forum 
Bisnis Indonesia-Inggris yang dihelat di 
Hotel Mandarin Oriental, London, 20 April 
2016,  Presiden Jokowi mengajak para pebis-
nis Inggris untuk berinvestasi di Indonesia 
sebagai solusi di tengah perlambatan eko-
nomi global.

“Keep calm and invest in Indonesia. I re-
peat keep calm and invest in Indonesia,” kata 
Presiden Jokowi. Menurut Presiden, Indonesia 
merupakan negara yang layak menjadi 
tempat berinvestasi karena di tengah per-
lambatan ekonomi dunia, Indonesia masih 
menunjukkan pertumbuhan ekonomi yang 
cukup baik.

Presiden Jokowi mengungkapkan bahwa 
pertumbuhan ekonomi Indonesia dapat di-
capai dengan dua mesin pertumbuhan yaitu 
pembangunan infrastruktur  dan investasi, 
dimana investasi di Indonesia tetap stabil 
dan terus meningkat.

Usai memberikan sambutan pada Per-
temuan Bisnis Indonesia-Inggris, Presiden 
Jokowi kemudian melakukan one-on-one 
meeting masing-masing dengan Chairman 
Jardine Matheson Group, CEO British Petro-
leum, HSBC, dan Glaxo Smith Kline (GSK).

Edi Yusup                                                                                                                                  
Direktur Asia Timur dan Pasifik (Astimpas)
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Kunjungan Ke Belgia, Presiden RI Menyinggung Soal 
Perlakuan Diskriminatif  Produk CPO Indonesia

Usai melakukan kunjungan kenega-
raan di Inggris, Presiden Joko Wi-
dodo kemudian bertolak ke Belgia 

dan bertemu dengan Raja Kerajaan Belgia, 
Philippe, di Royal Palace, Brussels pada 21 
April 2016.

Dalam pertemuan ini, Presiden Jokowi 
atas nama pemerintah dan rakyat Indonesia 
menyampaikan belasungkawa kepada Raja 
Belgia atas serangan bom di Brussels, bebe-
rapa waktu lalu, yang telah menelan banyak 
korban, termasuk dua orang WNI yang 
mengalami luka berat.

“Indonesia mengecam keras serangan 
tersebut,” kata Presiden Jokowi seraya 
mengingatkan mengenai pentingnya mem-
perkuat kerjasama terorisme dalam mela-
wan aksi terorisme.

Raja Belgia Philippe pada kesempatan 
ini menyampaikan apresiasi pada proses 
demokrasi dan toleransi  yang dikembang-
kan di Indonesia. Terkait dengan hal itu, 
Presiden menjelaskan mengenai kehidupan 
kebhinnekaan di  Indonesia yang terdiri 
dari beragam suku dan agama.

Presiden Jokowi juga menyampaikan 
bahwa Indonesia siap melakukan kerjasama 
dengan Belgia terkait dialog antar agama, 
pertukaran pemuda dan tokoh agama.

Menurut Presiden, Indonesia juga sangat 
aktif dalam menyebarkan nilai-nilai tole-
ransi dan moderasi. “Saya harap, kita ber-
sama dapat menjadi pemimpin-pemimpin 
dunia yang dapat menyebarluaskan tole-
ransi dan perdamaian, termasuk dengan 
memanfaatkan teknologi informasi,” kata 
Presiden Jokowi.

Sementara itu, Raja Philippe mengaku 
mengamati secara dekat perkembangan di 
Indonesia dan memberikan apresiasi yang 
tinggi terhadap perkembangan ekonomi di 
Indonesia. Raja Philippe juga menyambut 
baik deregulasi ekonomi yang dilakukan 
oleh Presiden Jokowi. ”Ekonomi Indonesia 
sangat luar biasa,” pujinya.

Pada kesempatan ini Presiden Jokowi 
juga mengutarakan kekhawatiran Indonesia 
terhadap beberapa langkah diskriminatif 
dari Negara Uni Eropa (UE) terhadap pro-
duk CPO Indonesia.“Saya yakin Belgia ti-
dak akan melakukan langkah diskriminatif 
tersebut,” katanya.

Lebih lanjut Presiden Jokowi menyam-
paikan apresiasi dan ucapan terimakasih 
atas pemilihan Indonesia sebagai Negara 

tamu pada Festival Europalia Indonesia tahun 
2017 serta undangan baginya untuk men-
ghadiri inaugurasi Europalia Indonesia 2017.

“Festival tersebut merupakan kesempa-
tan bagi Indonesia untuk menunjukan ke-
kayaan budaya Indonesia. Saya harapkan 
dukungan Yang Mulia bagi kesuksesan fes-
tival tersebut,” kata Presiden.

Dalam pertemuan itu, Raja Belgia me-
ngundang Presiden Jokowi untuk melaku-
kan kunjungan kenegaraan ke Belgia tahun 
2017 mendatang. Undangan tersebut lang-
sung ditanggapi secara positif oleh Presiden 
Jokowi.

Sebelumnya Presiden Jokowi telah mela-
kukan pertemuan dengan Presiden Par-
lemen Uni Eropa, Martin Schulz, di Kantor 
Presiden Uni Parlemen Eropa di Brussels.

Presiden Parlemen Uni Eropa menyampai-
kan bahwa Indonesia merupakan mitra yang 
sangat penting bagi Uni Eropa. Presiden Par-
lemen Uni Eropa juga mendukung kema-
juan pembahasan Scoping papers dan men-
gharapkan negoisasi CEPA (Comprehensive 
Economic Partnership Agreement) dapat se-

gera dimulai.
Presiden Parlemen Uni Eropa juga sangat 

menghargai peran Indonesia dalam men-
jaga perdamaian dunia termasuk dalam isu 
Arab Saudi - Iran.

Sementara itu, pada pertemuan ini 
Presiden Jokowi menjelaskan mengenai 
perkembangan politik dan demokrasi di 
Indonesia. Presiden mengatakan, sebagai 
negara berpenduduk muslim terbesar di du-
nia, Indonesia juga mampu mengembang-
kan demokrasi dan juga toleransi. “Nilai-ni-
lai ini sangat penting untuk dikembangkan 
keseluruh dunia, karena nilai-nilai tersebut 
penting bagi perdamaian dunia,” kata Presiden 
Jokowi.

Presiden Jokowi juga mengharapkan 
perlakuan non diskriminasi dapat diber-
lakukan terhadap CPO (Crude Palm Oil) 
Indonesia. Presiden Jokowi mengatakan 
isu sustainability merupakan prioritas bagi 
Indonesia.

Presiden Jokowi dan Presiden Parlemen 
Uni Eropa sepakat mengenai pentingnya 
peningkatan kerjasama antara parlemen 

”Presiden Jokowi juga menyampaikan bahwa Indo-
nesia siap melakukan kerjasama dengan Belgia 

terkait dialog antar agama, pertukaran pemuda 
dan tokoh agama.”
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Presiden menekankan kesiapan Indonesia 
untuk segera melakukan negosiasi CEPA 
sejalan dengan komitmen Indonesia untuk 
menjadikan ekonomi Indonesia terbuka 
dan kompetitif. Menurut Presiden, CEPA 
akan memperkuat perekonomian Indonesia 
dan negara-negara Uni Eropa yang kuat 
akan memberikan manfaat bagi semua pi-
hak termasuk Indonesia. 

Selanjutnya Presiden Jokowi menjelaskan 
mengenai perkembangan ekonomi Indonesia 
dimana pada triwulan terakhir tahun 2015 
mencapai pertumbuhan 5,04 persen. Me-
nanggapi hal ini, Presiden Komisi Eropa 
menyatakan bahwa pertumbuhan yang 
dicapai oleh Indonesia merupakan pertum-
buhan di atas Eurozone.

Disamping mengharapkanagar FLEGT 
Licence dapat segera diterapkan sebagai 
bentuk penghargaan bagi perdagangan 
kayu yang legal dan berkelanjutan, Presiden 

Indonesia dengan Parlemen Uni Eropa. 
Presiden Jokowi senang mendengar adanya 
rencana pembentukan persahabatan parle-
men Indonesia dan Uni Eropa.

Presiden Jokowi dan Presiden Parlemen 
Uni Eropa juga sepakat bahwa hubungan 
Uni Eropa dengan ASEAN juga penting 
untuk ditingkatkan.

Berikutnya Presiden Jokowi bertemu 
dengan Presiden Komisi Eropa Jean-Claude 
Juncker  di Kantor Komisi Eropa di Brussels. 
Pada pertemuan ini Presiden Komisi Eropa 
menyatakan bahwa Indonesia adalah mitra 
kunci dan strategis bagi Uni Eropa.

Presiden Jokowi dan Presiden Komisi 
Eropa menyambut baik dengan telah dapat 
diselesaikananya Scoping Papers yang men-
jadi dasar Comprehensive Economic Partner-
ship Agreement (CEPA). Dengan selesainya 
Scooping Papers diharapkan agar negoisasi 
dapat segera dimulai.

Jokowi juga menyampaikan kekhawatiran 
atas diskriminasi dan kampanye hitam 
atas CPO Indonesia dan menekankan 
bahwa“sustainability” adalah prioritas 
Indonesia.

Selain itu juga dibahas mengenai isu 
krisis pengungsi yang dihadapi oleh Eropa 
saat ini. Kedua pemimpin sepakat menge-
nai pentingnya mengatasi akar masalah isu 
migrasi ini.

Presiden juga menyampaikan bahwa  
Indonesia merupakan cerminan bahwa 
Islam, demokrasi dan toleransi dapat ber-
jalan seiring. Sebagai negara Muslim ter-
besar dan Negara demokrasi ketiga terbe-
sar di dunia, Indonesia memiliki komitmen 
tinggi untuk bekerjasama dengan Uni Eropa 
mewujudkan dunia yang damai, demokratis, 
dan toleran. 

Pertemuan Trilateral Memastikan 
Perdamaian, Stabilitas, dan Keamanan
Menyikapi terjadinya 

peningkatan tindak 
kejahatan di perair-

an tiga negara, pada 5 Mei 
2016, Menteri Luar Negeri 
dan Panglima Angkatan Ber-
senjata dari tiga negara mela-
kukan pertemuan trilateral di 
Gedung Agung, Yogyakarta. 

Pertemuan trilateral ini 
merupakan bukti dari be-
sarnya komitmen Indonesia, 
Malaysia dan Filipina untuk 
memastikan perdamaian, sta-
bilitas, dan keamanan di ka-
wasan. Disamping itu, perte-
muan ini juga merefleksikan 
komitmen tinggi Indonesia 
tidak saja terhadap hubungan 
dekat dengan Malaysia dan 
Filipina, namun juga dalam 
upaya mengatasi berbagai 
tantangan ke depan.

Pertemuan ini dipimpin 
oleh Menlu RI dan Panglima 
TNI serta dihadiri oleh Menlu 
Anifah dan Jenderal Zulkifeli 
dari Malaysia; serta Menlu 
Almendras dan Laksamana 
Muda Caesar C. Taccad dari 
Filipina.

Dalam pertemuan ini, Menlu 
RI menegaskan bahwa perda-
maian, stabilitas dan keamanan 
di wilayah perairan tiga negara 
tersebut tidak saja memiliki kon-
tribusi langsung terhadap kese-
jahteraan ekonomi ketiga negara, 
namun juga bagi ASEAN. 

Menlu RI juga menyampai-
kan bahwa belum banyak yang 
menyadari pentingnya Laut Sulu 
Sulawesi sebagai alur perairan 
ekonomi yang strategis, dimana 
setiap tahunnya lebih dari 55 juta 
metrik ton barang dan lebih dari 
18 juta orang melintasi perairan 
tersebut. 

Tantangan keamanan perair-
an yang dihadapi ketiga negara 
menjadi perhatian utama da-
lam pertemuan ini. Pertemuan 
menyepakati bahwa ancaman 
perompakan di laut, penyande-
raan, dan kejahatan lintas batas 
lainnya bila tidak segera diatasi 
dapat menurunkan tingkat ke-
percayaan perdagangan, pernia-
gaan dan kepercayaan terhadap 
kawasan secara umum. 

Ketiga negara juga memper-
hatikan meningkatnya penculi-
kan warga sipil yang tidak ber-
salah oleh kelompok bersenjata, 
oleh karenanya pertemuan sepa-

kat untuk segera mengambil 
langkah-langkah untuk me-
mastikan keamanan warga ne-
garanya dalam menjalankan 
aktivitas di kawasan tersebut. 

Pertemuan trilateral ini 
menyepakati untuk mening-
katkan koordinasi pemberian 
bantuan cepat bagi warga 
dan kapal dalam keadaan ba-
haya, serta kerja sama pertu-
karan informasi dan intelijen, 
termasuk membentuk hotline 
komunikasi antara ketiga ne-
gara untuk meningkatkan ko-
ordinasi dalam keadaan daru-
rat dan ancaman keamanan. 

Menurut Menlu RI, ketiga 
negara belajar dari komuni-
kasi dan kerja sama intensif 
yang dilakukan dalam upaya 
pembebasan 10 ABK WNI 
yang di sandera oleh kelom-
pok bersenjata. Karena itu, 
ketiga negara sepakat untuk 
memperkuat kerja sama dan 
kolaborasi dalam penanganan 
tantangan keamanan serta 
pelaksanaan patroli terkoordi-
nasi di perairan yang menjadi 
kepentingan bersama.
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Presiden RI Apresiasi Minat Belanda
Untuk Mendukung Indonesia Mewujudkan 
Visi Poros Maritim

Usai berkunjung ke Belgia, Presiden 
Joko Widodo melanjutkan kun-
jungan ke Belanda (22/4), dan mela-

kukan pertemuan dengan Perdana Menteri 
Mark Rutte di kediaman resmi Perdana 
Menteri di Catshuis, Den Haag.

Kunjungan ini merupakan kunjungan 
resmi Presiden RI dalam 16 tahun terakhir, 
dan diharapkan dapat meningkatkan hu-
bungan bilateral RI dan Belanda.

Hubungan RI dan Belanda sangat inten-
sif hampir di semua sektor, tapi pada kun-
jungan ini Presiden Jokowi memfokuskan 
pada tiga prioritas, yaitu pengelolaan air, 
maritim, serta perdagangan dan investasi.

Presiden menyatakan kegembiraannya 
dengan telah berlangsungnya proyek-proy-
ek infrastruktur, terutama yang terkaite de-
ngan water supply dan sanitasi, water for food 
dan ekosistem, water governance, dan water 
safety. Menurut Presiden, saat ini Indonesia 
tengah menghadapi tantangan untuk me-
nanggulangi banjir, mengatasi abrasi pan-
tai, dan ketersediaan air bersih.

Presiden berharap kerjasama pengelo-
laan air dapat difokuskan untuk mengatasi 
tiga tantangan tersebut, terutama dalam bi-
dang transfer keahlian dan teknologi.

Pada kesempatan ini Presiden menga-
presiasi pembaruan MoU kerjasama penge-
lolaan air pada tahun 2015 untuk lima ta-
hun kedepan. Presiden juga mengapresiasi 
kerjasama RI-Belanda dalam Jakarta Coastal 
Development Strategy (JCDS) serta kerjasa-
ma proyek National Capital Integrated Coas-
tal Development (NCICD) yang sedang ber-

langsung saat ini.
Di bidang maritim, Presiden menga-

presiasi minat Belanda untuk mendukung 
Indonesia mewujudkan visi poros mari-
tim.Visi tersebut diwujudkan dengan peng-
embangan klaster maritim, baik perikanan, 
pembangunan kapal laut, infrastruktur, dan 
sumber daya laut. Selain itu juga peningkatan 
kapasitas SDM melalui program vocational 
training bagi pelajar dan mahasiswa seko-
lah maritim di Indonesia. Hal lain yang ti-
dak kalah penting adalah pengembangan 
peta jangka panjang pembangunan maritim 
Indonesia.

“Saya undang perusahaan-perusahaan 
bidang maritim di Belanda untuk terlibat 
dalam pembangunan deep seaports di wila-
yah Indonesia Timur,” kata Presiden. Parti-
sipasi perusahaan-perusahaan Belanda da-
lam proyek-proyek infrastruktur maritim di 
Indonesia  seperti pembangunan Deep Sea-
port Kuala Tanjung dan Pelabuhan Tanjung 
Priok, sangat dihargai oleh Indonesia.

Disamping itu, Belanda merupakan sa-
lah satu mitra utama Indonesia untuk per-
dagangan dan investasi di Eropa. Namun, 
nilai perdagangan bilateral menunjukkan 
penurunan. Pada 2014, nilai perdagangan 
mencapai USD 4,89 milyar, sementara pada 
2015 nilainya hanya sebesar USD 4,22 milyar.

Investasi Belanda ke Indonesia  juga  
menurun, dari USD 1,73 milyar pada 2014 
menurun menjadi USD 1,31 milyar pada 
2015. Menanggapi hal ini, Presiden me-
nyampaikan bahwa untuk menunjang eko-
nomi Indonesia yang terbuka dan kompeti-

tif, pemerintah telah meluncurkan 11 paket 
deregulasi dan reformasi ekonomi, layanan 
cepat pemberian izin investasi di kawasan 
industry dalam waktu 3 jam, layanan cepat 
One Stop Service di BKPM, dan pembaruan 
Daftar Negatif Investasi.

Selanjutnya Presiden mengundang Belanda 
untuk berpartisipasi dalam proyek infra-
struktur maritime Deep Seaport Sorong dan 
Deep Seaport Makassar.

Di akhir pertemuan, Presiden dan PM 
Rutte menyaksikan penandatangan MoU 
di bidang pendidikan tinggi dan ilmu 
pengetahuan serta MoU di bidang kerja-
sama maritim.

Usai pertemuan dengan PM Mark Rutte, 
Presiden menuju Port Rotterdam dan di-
sambut oleh Wali kota Rotterdam, Ahmed 
Aboutaleb, dan CEO Port of Rotterdam, Allard 
Calestein.

Setelah berfoto bersama di dermaga, 
Presiden Jokowi menaiki kapal James Cook 
yang kemudian membawa Presiden beserta 
rombongan mengelilingi Komplek Maas 
vlakte II yang merupakan komplek pelabu-
han baru hasil reklamasi untuk selanjutnya 
menuju dermaga Hoek van Holland.

Di atas kapal, Presiden mendapat pen-
jelasan mengenai pengelolaan pelabuhan, 
termasuk terminal kargodan pengolahan 
minyak serta Maeslantkering, yaitu tekno-
logi penahan banjir yang menyerupai pintu 
air raksasa yang secara otomatis akan ter-
tutup ketika terjadi badai di lautan. Dengan 
demikian, pintu air ini dapat menangkal 
banjir.

Sementara itu, Menteri Infrastruktur 
dan Lingkungan Hidup Melanie Schulz 
mengatakan bahwa Pemerintah Belanda 
sangat bahagia karena dapat menunjuk-
kan bagaimana Belanda mengelola lautan 
yang menjadi kebanggaannya.“Merupakan 
kebanggaan Pemerintah Belanda untuk 
menunjukkan bagaimana mengelola lautan 
tanpa merusak lingkungan”, tutur Menteri 
Melanie Schulz.

Menteri Melanie Schulz juga mengung-
kapkan dukungan Belanda atas visi Indonesia 
sebagai poros maritim dunia. Menteri Me-
lanie Schulz sepakat dengan pandangan 
Presiden Jokowi bahwa, “Laut, Teluk dan-
Samudera merupakan masa depan kita se-
mua.”



15 mei - 14 juni 2016No. 97 TAHUN IX sorot 13Diplomasi
TABLOID

Media Komunikasi dan Interaksi

Menlu Retno L.P. Marsudi menje-
laskan, kunjungan Presiden Joko 
Widodo ke Jerman dimaksud-

kan untuk memenuhi undangan Kanselir 
Jerman Angela Markel yang disampaikan 
saat keduanya bertemu di sela-sela KTT 
G-20 di Turki, tahun 2015 lalu. Selain itu, 
pemerintah juga ingin mempelajari sistem 
pendidikan vokasi di Jerman yang memang 
dibutuhkan untuk menjawab kebutuhan 
pasar saat ini.

Selain bertemu dengan Kanselir Jerman 
Angela Markel dan Presiden Jerman Joachim 
gauck melalui one on one meeting dan busi-
ness forum, Presiden Jokowi juga berkun-
jung ke pusat pelatihan pendidikan vokasi 
di Siemens ADT dan bertemu dengan masy-
arakat Indonesia yang menetap di Jerman.

Lebih lanjut Menlu Retno mengatakan 
bahwa pada kunjungan ke Jerman kali ini, 
pemerintah fokus pada kerja sama di bi-
dang pendidikan vokasi, yang memang 
dibutuhkan untuk menjawab kebutuhan 
pasar saat ini.

Sebagaimana diketahui bahwa di Jerman, 
sejak awal pendidikan seorang siswa sudah 
diarahkan apakah akan terus ke universitas 
atau apakah kemudian mengambil jalur vo-
kasi, walaupun nanti di suatu titik vokasi 
ini bisa menyeberang ke universitas.

Menlu Retno mengingatkan, bahwa di 

dalam kompetisi ASEAN Economic Commu-
nity (AEC) maka keahlian dan kualifikasi 
masyarakat Indonesia di bidang-bidang 
tertentu harus ditingkatkan, dan salah sa-
tunya adalah dengan memperkuat pendidi-
kan vokasi.

Sementara itu, Duta Besar Indonesia di 
Jerman, Fauzi Bowo, mengatakan bahwa 
bagi mereka yang sudah menyelesaikan 
pendidikan selama 9 tahun dan ingin lang-
sung bekerja, mereka diberikan kesempa-
tan bekerja magang, menerima gaji dan dua 
hari dalam satu minggu mereka sekolah ke-
terampilan (sekolah vokasi).

Menurut Dubes Fauzi Bowo, keterampi-
lan generasi muda Indonesia perlu diting-
katkan karena inilah yang akan menjadi an-
dalan ekonomi Indonesia ke depan. Sistem 
inilah yang akan dicoba oleh Indonesia.

Menlu Retno berharap pendidikan vo-
kasi ini juga untuk menjawab, mempersiap-
kan, dan mengkaderisasi bonus demografi 
yang dimiliki Indonesia. Dalam memperku-
at vokasi ini pemerintah juga akan bermitra 
dengan swasta, karena salah satu keberha-
silan Jerman adalah kemitraan dengan sek-
tor swasta. 

Selanjutnya, pada 18 April 2016, di sela-
sela kunjungan kerja ke Jerman, Presiden 
Joko Widodo menghadiri Forum Bisnis 
Indonesia-Jerman yang diselenggarakan di 

Ballroom Hotel Adlon Kempinski, Berlin. 
Forum Bisnis Indonesia-Jerman ini 

mempertemukan investor dan pemerintah 
kedua negara untuk membicarakan investa-
si jangka panjang. Kunjungan Presiden RI 
ke Jerman dibarengi dengan 42 delegasi pe-
ngusaha Indonesia dari berbagai bidang.

Peningkatan kerja sama ekonomi men-
jadi fokus utama dengan prioritas pada pe-
nyelesaian perundingan Comprehensive Eco-
nomic Partnership Agreement (CEPA) dengan 
Uni Eropa.

Berikutnya Presiden Joko Widodo mela-
kukan beberapa pertemuan dengan sejum-
lah CEO perusahaan terkemuka Jerman di 
antaranya Meyer Werf GmbH & Co.KG, 
Ferrostaal GmbH, Bayer AG, Siemens AG, 
Daimler AG, Deutsche Bank AG di Hotel 
Adlon Kempinski, Berlin. 

Dalam kunjungan Presiden RI ke Jerman 
kali ini juga telah ditandatangani sejumlah 
kesepakatan kerja sama antara perusahaan 
Jerman dan Indonesia dengan total nilai se-
besar USD 845,6 juta, antara lain adalah kese-
pakatan antara PT Aneka Tambang dengan 
Ferrostaal, PT Pelni dengan Meyer Werft, PT 
Pindad dengan Junggans Microtech, APRIL 
dengan Inapa dan PT PLN dengan Siemens. 

Menlu Retno berharap 
pendidikan vokasi ini 
juga untuk menjawab, 
mempersiapkan, dan 

mengkaderisasi bonus 
demografi yang dimiliki 

Indonesia. Dalam 
memperkuat vokasi ini 
pemerintah juga akan 

bermitra dengan swasta, 
karena salah satu keberhasilan 

Jerman adalah kemitraan 
dengan sektor swasta.

Fokus Pada Kerjasama Pendidikan Vokasi
Kunjungan Presiden RI Ke Jerman
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PResiden RI : 

Stabilitas ekonomi Indonesia dapat 
dicapai karena pembangunan 
infrastruktur dan investasi

Tentunya, saya tidak akan mengatakan 
hal yang sama, karena saya bukan 
pembuat roti di mana Berliner adalah 

donut. Saya lebih senang mengatakan, “Ich 
bin ein Kolner.” (Saya orang Kolner). Selama 
20 tahun sebagai pengusaha furnitur, saya 
sering sekali datang ke Kolner Messe.

Saya berkeinginan agar Indonesia dapat 
meningkatkan kerja sama ekonomi dengan 
Jerman.

Di tengah berbagai tantangan ekonomi 
global, Indonesia menunjukkan ketahanan, 
bahkan pertumbuhan yang mengejutkan. 
Di luar perkiraan, GDP Indonesia tumbuh 
mencapai 5,03% di kuartal ke-4 tahun 2015. 
Berdasarkan data Asian Development Bank, 
minat untuk investasi di Indonesia saat ini 
berada pada titik tertinggi sepanjang seja-

rah.
Artinya apa? Saya yakin Indonesia telah 

memiliki perekonomian yang stabil.
Stabilitas ekonomi Indonesia dapat di-

capai karena pembangunan infrastruktur 
dan investasi sebagai dua mesin pertumbu-
han ekonomi Indonesia telah menunjukkan 
hasil dan terobosan yang nyata. Anda boleh 
cek ke jurnalis di Indonesia, cek ke duta 
besar di Jakarta. Saya percaya banyak yang 
terkejut dengan pembangunan infrastruk-
tur saat ini di Indonesia.

Salah satu contohnya adalah kerja 
sama pembangunan jalur kereta cepat 
Bandung-Jakarta. Dengan adanya kerja 
sama ini, Tiongkok akan membangun pab-
rik di Indonesia yang tidak hanya akan mem-
produksi, tapi juga mengekspor perangkat 

kereta cepat ke seluruh Asia Tenggara.
Kebijakan ekonomi pemerintah RI se-

bagian inspirasinya diperoleh dari penga-
laman negara-negara Eropa dalam meng-
hadapi krisis ekonomi.

Saya suka bagaimana kultur Jerman 
melakukan bisnis, saya juga sama, saya ti-
dak suka terlalu banyak bicara, saya senang-
nya banyak bekerja.

Saya yakin para pengusaha Jerman da-
pat berinvestasi di Indonesia karena saya 
bertekad akan terus memperbaiki iklim in-
vestasi di Indonesia. Saya akan terus mere-
formasi, saya akan terus menyederhanakan 
perizinan, saya akan membuat perekono-
mian Indonesia terbuka.
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Temui Presiden Putin, Presiden Jokowi 
Bahas Peningkatan Ekspor Kelapa Sawit

Mengawali kunjungan kerjanya di 
Sochi, Federasi Rusia, Presiden 
Joko Widodo, Rabu (18/5) melaku-

kan pertemuan empat mata dengan Presiden 
Vladimir Putin serta memimpin pertemuan 
bilateral Indonesia-Rusia.

Kepada Presiden Putin, Presiden Jokowi 
mengutarakan keinginannya agar ekspor 
kelapa sawit Indonesia ke Rusia dapat di-
tingkatkan.

“Untuk perdagangan, kami sekali lagi 

minta kepada Presiden agar kiriman mi-
nyak sawit  kita ke Rusia bisa diberikan jalan 
yang baik sehingga bisa kita meningkatkan 
lagi jumlahnya,” kata Presiden dalam perte-
muan yang berlangsung di Bucherov Rucey, 
rumah kediaman Presiden Putin di Sochi.

Kelapa sawit, lanjut Presiden, adalah 
ekspor terbesar Indonesia ke Rusia dengan 
nilai kurang lebih 480 juta dolar AS pada 
tahun 2015 dan telah mendatangkan man-
faat ekonomi bagi petani kepala sawit di 

Dalam pertemuan bilateral, Presiden 
Jokowi menekankan pada dua bidang 
kerja sama, yakni kerja sama di bidang 

ekonomi serta pertahanan dan keamanan.
“Indonesia dan Rusia adalah anggota G20 

sehingga kedua negara berkepentingan untuk 
berkontribusi dalam pemulihan perekono-
mian global,” kata Presiden seraya mengung-
kapkan catatannya mengenai penurunan to-
tal nilai perdagangan bilateral, dari USD2,64 
miliar di tahun 2014, menjadi USD1,98 miliar 
pada tahun 2015, atau turun sekitar 25%.

Oleh karena itu, Presiden menyampaikan 
bahwa perlu didorong peningkatan perda-
gangan bilateral yang berimbang dan saling 
menguntungkan melalui upaya-upaya seperti 
menghilangkan hambatan tarif dan non-tarif, 
termasuk untuk minyak kelapa sawit, ikan, 
dan produk pertanian. Di samping itu, perlu 

juga dibuka akses pasar yang lebih besar 
serta meningkatkan kontak dan perdagangan 
langsung antar pelaku usaha.

Terkait investasi, Presiden berharap, selain 
pembangunan jalur kereta api di Kalimantan 
Timur, investasi Rusia dapat diarahkan ke bi-
dang lain seperti pembangunan alumunium 
smelter di Kalimantan Barat, energi, dan infra-
struktur.

“Saya juga mencatat penurunan nilai in-
vestasi Rusia di Indonesia,” ucap Presiden.

Mengenai kerja sama maritim, Presiden 
mengatakan, “Saya menyambut baik keter-
tarikan Rusia untuk kerja sama maritim.” 
Kerja sama tersebut, dapat dilakukan antara 
lain dengan pengembangan sumber daya 
dan infrastruktur kelautan dan perikanan, 
pembangunan dan pelabuhan.

Di bidang pariwisata, kedua Presiden se-

pakat untuk meningkatkan kerja sama di bi-
dang pariwisata.

Sementara itu di bidang pertahanan, 
Presiden Jokowi menekankan bahwa kerja 
sama hendaknya tidak hanya pengadaan alut-
sista, namun juga mencakup alih teknologi, 
produksi bersama, pendidikan, pelatihan, dan 
pertukaran perwira siswa. Kerja sama juga 
diharapkan dilakukan juga di bidang pem-
bentukan pusat layanan pemeliharaan dan 
perbaikan alutsista di Indonesia

Kedua Presiden juga sepakat meningkat-
kan pertukaran data intelijen dalam rangka 
pemberantasan terorisme.

Mendampingi Presiden dalam pertemuan 
antara lain Menko Perekonomian Darmin 
Nasution, Menteri Luar Negeri Retno Marsudi, 
dan Duta Besar Indonesia untuk Rusia Wahid 
Supriyadi.  (Setkab/TKP/UN)

Indonesia.
“Sekali lagi saya berharap agar kebijakan 

Yang Mulia bisa meningkatkan ekspor kela-
pa sawit Indonesia ke Rusia,” kata Presiden 
Jokowi kepada Presiden Vladimir Putin.

Gedung KBRI
Dalam pertemuan, Presiden Jokowi juga 

menyampaikan niat Pemerintah Indonesia 
untuk membeli properti di Moskow sebagai 
pengganti Gedung Kedutaan Besar Republik 
Indonesia (KBRI) dan Wisma Duta Besar di 
Moskow yang sedang direnovasi.Presiden 
berharap agar rencana ini difasilitasi oleh 
Pemerintah Rusia.

Presiden juga mengungkapkan Rusia 
adalah sahabat Indonesia dan berharap agar 
hubungan kedua negara dapat terus diting-
katkan.​

“Hubungan sejarah panjang dulu sejak 
Presiden pertama Indonesia Soekarno, saya 
kira perlu tingkatkan lagi sekarang ini dan 
saya ingin agar hubungan ekonomi, hu-
bungan politik, hubungan budaya ini bisa 
kita kembangkan lagi,” ungkap Presiden.

Mendampingi Presiden dalam pertemu-
an Menko Perekonomian Darmin Nasution, 
Menteri Luar Negeri Retno Marsudi, dan 
Duta Besar Indonesia untuk Rusia Wahid 
Supriyadi. (BPMI/UN)

Indonesia-Rusia Pererat Kerja Sama
di Bidang Ekonomi dan Pertahanan
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Indonesia menegaskan tiga hal penting 
dalam upaya memberantas isu perda-
gangan manusia (trafficking in person/

TIP).  Pertama,  Indonesia mendorong par-
tisipasi aktif Amerika Serikat (AS) dalam 
mendukung implementasi  ASEAN Con-
vention Against Trafficking in Person Especi-
ally Women and Children (ACTIP) yang di-
tandatangani oleh para Pemimpin ASEAN 
di KTT ke-27 ASEAN di Kuala Lumpur, 
Malaysia, bulan November 2015 lalu.  Ke-
dua, Indonesia menegaskan pentingnya 
menangani isu TIP secara komprehensif 
dan melihat kaitannya dengan kejahatan 
transnasional lainnya seperti  illegal, unre-
ported and unregulated fishing (IUUF). Ketiga, 
Indonesia menggarisbawahi perlunya un-
tuk mengatasi perdagangan narkotika dan 
obat-obatan terlarang dalam upaya mena-
ngani TIP.

Hal itu disampaikan Duta Besar/Wakil 
Tetap RI untuk ASEAN Rahmat Pramono 
selaku Acting Ketua SOM ASEAN-Indonesia/
Ketua Delegasi RI pada Pertemuan ke-
29 ASEAN-U.S. Dialogue di Kuala Lumpur, 
Malaysia, tanggal 11-12 Mei 2016. Indonesia 
menjadi  lead discussant  pada pembahasan 
mata agenda perdagangan manusia.

Khusus mengenai isu IUUF, Indonesia 
menyambut baik kebijakan AS untuk mela-
rang impor produk perikanan yang dipro-
duksi dengan perbudakan yang merupakan 
salah satu aspek dalam TIP. Sementara pada 
isu narkotika, Indonesia menyampaikan per-
lunya memperluas kerjasama ASEAN-AS de-

ngan mengimplementasi ASEAN Work Plan 
for Combatting Illicit Drug Production, Traf-
ficking and Use serta pemberdayaan ASEAN 
Narcotics Cooperation Centre  (ASEAN-Nar-
co).

Pertemuan ke-29  ASEAN-U.S. Dialo-
gue dihadiri oleh Ketua SOM dan/atau per-
wakilan negara anggota ASEAN, Amerika 
Serikat, dan Sekretariat ASEAN serta di-
pimpin bersama oleh  U.S. Assistant Secre-
tary of State for East Asian and Pacific Affairs/
Ketua SOM AS, Daniel Russel, dan  Secre-
tary-General of the Ministry of Foreign Af-
fairs/ Ketua SOM Malaysia, Datuk Othman 
Hashim, selaku  Country Coordinator  kerja 
sama kemitraan ASEAN-AS (2015-2018). 
Delegasi RI terdiri dari wakil Ditjen Kerja Sama 
ASEAN c.q. Direktorat Mitra Wicara dan An-
tar Kawasan Kemlu RI, PTRI ASEAN, dan 
KBRI Kuala Lumpur.

Pertemuan ini juga membahas kerja 
sama ASEAN-AS di pilar politik-keama-
nan, ekonomi, dan sosial-budaya; serta per-
kembangan dan arah ke depan kerja sama 
kemitraan ASEAN-AS, termasuk imple-
mentasi Plan of Action 2016-2020. Pertemuan 
tersebut turut membahas perkembangan isu 
internasional dan regional terkini utamanya 
terkait Laut Tiongkok Selatan dan arsitek-
tur keamanan regional.  

Ketua SOM AS menyampaikan bahwa 
2016 merupakan tahun yang penting bagi 
ASEAN dan AS. Fondasi dasar kerja sama 
kemitraan strategis yang telah dibentuk 
ASEAN dan AS sejak bulan November 2015 

terus berkembang dengan diselenggarakan-
nya Special ASEAN-U.S. Summit. AS mengharap-
kan kemitraan strategisnya dengan ASEAN 
tidak hanya sebatas status saja, tapi juga 
tercermin dalam hasil yang konkret. Oleh 
sebab itu, AS berkeinginan untuk berkon-
tribusi lebih baik di kawasan melalui kerja 
samanya dengan ASEAN, terutama pada ta-
hun terakhir pemerintahan Presiden Obama 
ini.

Ketua SOM AS menegaskan strategisnya 
peran ASEAN bagi AS dan bahwa kebijakan 
“Pivot Asia” dan “Rebalance” pemerintahan 
Presiden Obama mendapatkan dukungan 
yang kuat dari Kongres AS, baik dari pihak 
partai Demokrat maupun Republik. Selain 
itu, AS juga mengapresiasi Indonesia atas 
pengesahan  EAS Statement on Enhancing 
Regional Maritime Cooperation sebagai suatu 
pencapaian besar ASEAN.

Di bidang kerja sama ekonomi, AS me-
nyampaikan bahwa dalam Special ASEAN-
U.S. Summit di Sunnylands, telah diluncur-
kan dua inisiatif AS. Pertama, U.S.-ASEAN 
Connect  yang dimaksudkan sebagai pusat 
koordinasi informasi dan kerja sama ASE-
AN-AS di bidang bisnis, energi, inovasi, 
dan kebijakan bagi pemangku kepentingan 
terkait (pemerintah/swasta). Ketiga pu-
sat  U.S.-ASEAN  Connect  di Bangkok, Ja-
karta, dan Singapura, akan menjadi titik 
kontak dan informasi terpadu untuk kerja 
sama di bidang-bidang tersebut, serta 
penyelenggara berbagai kegiatan  capacity 
building  dan  technical assistance.  Kedua,  US 
ASEAN Trade Workshops  di mana ASEAN 
mengusulkan tiga prioritas tema un-
tuk  workshop, yaitu  food safety,  e-commerce, 
dan hak atas kekayaan intelektual.

Komitmen dan peran aktif AS pada 
kerja sama kemitraan strategis dengan 
ASEAN tampak dari beragam inisiatif 
yang diluncurkan oleh AS pada  Special 
ASEAN-U.S. Summit dan usulan AS dalam 
penambahan 5 isu prioritas AS yang baru 
ke dalam PoA 2016-2020, yaitu integrasi 
ekonomi antara lain melalui ASEAN Single 
Window  (konektivitas), penguatan UMKM; 
kerja sama maritim; pemberdayaan perem-
puan; lingkungan; dan penguatan pendi-
dikan dan  people-to-people contacts  melalui 
program Fulbright dan Youth Volunteer Pro-
gram. [] 

ASEAN-AS Sepakat untuk Meningkatkan Kerja 
Sama Kemitraan Strategis di Berbagai Bidang
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Menteri Luar Negeri Republik Indonesia, 
Retno L.P. Marsudi; Menteri Luar 
Negeri Malaysia, Dato ‘Sri Anifah 

Aman; dan Sekretaris Luar Negeri Republik 
Filipina, Jose Rene D. Almendras; Panglima 
Angkatan Bersenjata Republik Indonesia, 
Jenderal Gatot Nurmantyo; Kepala Angka-
tan Pertahanan Malaysia, Jenderal Tan Sri 
Dato ‘Sri (Dr) Zulkifeli bin Mohd. Zin; dan 
Flag-Officer-in-Command, Wakil Laksamana 
Caesar C. Taccad AFP mewakili Kepala Staf 
Angkatan Bersenjata Filipina, bertemu di 
Yogyakarta, Indonesia, pada 5 Mei 2016, 
untuk membahas tantangan keamanan 
maritim regional yang mempengaruhi tiga 
negara.

Pertemuan menghasilkan sebuah joint de-
claration yang memuat 10 point pernyataan, 
dimana pada point pertama digarisbawahi 
pentingnya ikatan persahabatan yang te-
lah terjalin begitu lama dan begitu kuat di 
bidang politik, ekonomi, sosial, keamanan 
dan pertahanan yang telah dikembangkan 
melalui kerja sama bilateral di antara tiga 
negara serta melalui ASEAN dan telah 
berbuah sebagai kerja sama yang saling 
menguntungkan.

Pada point berikutnya ditegaskan kem-
bali sikap untuk saling menghormati ke-
daulatan, integritas teritorial, dan kesatuan 
nasional masing-masing negara serta pen-
tingnya prinsip-prinsip bertetangga yang 
baik dan tidak-campur tangan dalam uru-
san internal masing-masing negara, sesuai 
dengan prinsip-prinsip dasar Piagam PBB 
dan ASEAN.

Lebih lanjut ditegaskan pula komitmen 
untuk mempromosikan perdamaian, sta-
bilitas dan keamanan di kawasan untuk 
memastikan keadaan yang kondusif bagi 
pertumbuhan pembangunan ekonomi dan 
kesejahteraan yang berkelanjutan di tiga 
negara dan di ASEAN serta dalam realisasi 
Visi ASEAN 2025.

Deklarasi mengakui tantangan keama-
nan yang berkembang, seperti munculnya 
perampokan bersenjata terhadap kapal-ka-
pal, penculikan, kejahatan transnasional, dan 
terorisme di kawasan, terutama mengacu 
pada wilayah maritim yang menjadi perha-
tian bersama tiga negara.

Berikutnya, deklarasi menyesalkan 
terjadinya penculikan terhadap warga 
sipil yang tidak berdosa, termasuk ter-

hadap warga negara Indonesia, Malaysia 
dan Filipina, oleh kelompok bersenjata di 
sekitar wilayah maritim yang menjadi per-
hatian bersama tiga negara. Dalam konteks 
ini, digarisbawahi pentingnya untuk melin-
dungi kehidupan, kesejahteraan, dan hak-
hak warga negara sesuai dengan hukum 
internasional serta hukum dan peraturan 
dalam negeri masing-masing negara.

Deklarasi juga menyatakan keprihatinan 
bahwa tantangan keamanan tersebut juga 
merusak kepercayaan dalam perdagangan 
dan perniagaan, terutama pergerakan pe-
layaran komersial, barang, dan pergerakan 
manusia di wilayah maritim yang menjadi 
perhatian bersama tiga negara, yang pada 
gilirannya dapat berdampak merugikan 
terhadap kegiatan ekonomi dan kesejahte-
raan masyarakat di sekitarnya.

Mengingat perkembangan dan tantangan 
keamanan ini, ditegaskan kembali upaya un-
tuk terus meningkatkan kerja sama yang ada, 
seperti Perjanjian Pertukaran Informasi dan 
Pembentukan Prosedur Komunikasi antara 
Pemerintah Republik Indonesia, Malaysia, 
dan Republik Filipina, dengan memperkuat 
kerjasama, norma dan kolaborasi antara mi-
liter untuk mengatasi tantangan keamanan 
non-tradisional yang muncul di kawasan.

Terkait hal ini, disepakati untuk mene-

rapkan langkah-langkah sebagai berikut: 
Melakukan patroli di antara tiga negara 

dengan menggunakan mekanisme yang ada 
sebagai suatu modalitas; Memberikan ban-
tuan segera terhadap keselamatan manusia 
dan kapal yang mengalami kesusahan di 
dalam wilayah maritim yang menjadi per-
hatian bersama.

Membangun focal point nasional antara 
tiga negara untuk fasilitasi dalam berbagi in-
formasi dan data intelijen secara tepat wak-
tu, serta koordinasi dalam situasi darurat 
dan ancaman keamanan; dan Membangun 
hotline komunikasi di antara tiga negara un-
tuk lebih memudahkan koordinasi selama 
situasi darurat dan ancaman keamanan.

Point terakhir deklarasi menginstruksi-
kan instansi terkait dari tiga negara untuk  
sesegera mungkin memenuhi dan kemu-
dian melaksanakan peninjauan secara tera-
tur dan berkala mengenai langkah-langkah 
yang disebutkan dalam deklarasi serta un-
tuk merumuskan Standard Operating Proce-
dure (SOP).

(Disunting dari Joint Declaration Menteri 
Luar Negeri dan Panglima Angkatan Bersen-
jata Indonesia-Malaysia-Filipina mengenai 
Immediate Measures to Address Security Is-
sues in the Maritime Areas of Common Concern 
among Indonesia, Malaysia and the Philippines).

Joint DECLARATION Menjawab Tantangan 
Keamanan Maritim Regional
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Yogyakarta - The 6th Bi-Annual 
Meeting of the Committee of Se-
nior Officials atau pertemuan 
pejabat senior ke-6 dari 21 
negara anggota Indian Ocean 
Rim Association (IORA)/Aso-
siasi Negara Lingkar Samudera 
Hindia telah berakhir dengan 
menyepakati berbagai langkah 
strategis penguatan kerja sama 
dalam rangka penguatan regio-
nalisme.

“Dalam pertemuan ini, 
Indonesia selaku Ketua IORA 
(2015-2017) telah memberikan 
arah dan rekomendasi atas 
berbagai komitmen kerja sama 
yang implementatif dan me-
nyentuh akar rumput, khusus-
nya program pembangunan 
berkelanjutan di IORA (IORA 
Sustainable Development Pro-
gram), baik yang didukung 
oleh negara kunci maupun ne-
gara mitra wicara,” demikian 
disampaikan Dirjen Asia Pasi-
fik dan Afrika, Kemlu RI, Duta 
Besar Desra Percaya selaku 
Pimpinan Sidang.

Pertemuan yang berlangsung 
selama dua hari di Yogyakarta 
pada tanggal 22 dan 23 Mei 
2016 tersebut juga memberikan 
mandat kepada tim ahli dari 21 
negara anggota untuk menyusun 

draft IORA Concord. Dokumen 
strategis ini merupakan salah 
satu inisiatif Indonesia dalam 
masa kepemimpinannya yang 
berisi visi penguatan regiona-
lisme dan rencana aksi yang 
memuat berbagai program 
kerja sama dalam isu prioritas 
IORA. Adapun   isu prioritas 
IORA adalah keamanan dan 
keselamatan maritim, fasilitasi 
perdagangan dan investasi, 
manajemen perikanan, manaje-
men bencana, kerja sama aka-
demisi dan IPTEK serta pertu-
karan budaya dan kerja sama 
pariwisata. Kerja sama prioritas 
juga mencakup lintas sektoral 
mengenai pemberdayaan pe-
rempuan serta prioritas tujuan 
yaitu blue economy. 

“Pertemuan juga memba-
has mekanisme kerja sama 
IORA dengan mitra wicara yai-
tu AS, Inggris, Jepang, Jerman, 
Mesir, Perancis, dan Tiongkok, 
termasuk upaya meningkatkan 
kemitraan melalui kerja sama 
konkrit. Disinggung pula per-
lunya meningkatkan stature 
IORA di badan internasional, 
seperti PBB dan organisasi re-
gional ASEAN dan Uni Afrika” 
ungkap Dubes Desra. 

Dalam rangka mengisi ke-

ketuaan Indonesia dan mem-
peringati 20 tahun IORA pada 
bulan Maret 2017 mendatang, 
Indonesia juga melaporkan 
berbagai inisiatif baik yang te-
lah dan akan diselenggarakan 
selama keketuaannya. Indian 
Ocean Dialogue, sebuah dia-
log 1.5 track antara kalangan 
pemerintah, akademisi, dan 
think-tank yang diselenggara-
kan di Padang, April 2016, telah 
menghasilkan Padang Concensus 
yang memuat rekomendasi pe-
ningkatan kerja sama  khusus-
nya di bidang keselamatan dan 
keamanan maritim. Indonesia 
juga akan membuat suatu sim-
posium internasional pada bu-
lan September 2016 mendatang 
dengan tema “Learning from the 
Past and Charting the Future” 
yang diharapkan dapat meng- 
hasilkan rekomendasi menge-
nai upaya-upaya yang dapat 
dilakukan oleh negara anggota 
untuk memperkuat kerja sama 
IORA.

Pejabat senior IORA yang 

hadir dalam pertemuan terse-
but, juga mengapresiasi upaya 
Indonesia dalam mendorong 
adanya kajian mengenai inter-
seksi budaya di kawasan. Du-
bes Desra menegaskan bahwa 
visi kepemimpinan Indonesia 
lainnya adalah meningkatkan 
people-to-people contact di ne-
gara lingkar Samudera Hindia. 
Melalui keterkaitan budaya, di-
harapkan kerja sama atas dasar 
saling menghargai  dan mema-
hami antar masyarakat Samu-
dera Hindia memiliki fondasi 
yang lebih kokoh.

Pertemuan yang mengha-
silkan decision report ini, telah 
dihadiri oleh pejabat senior 
dari 21 negara anggota IORA 
yaitu: Australia; Indonesia, 
Malaysia,Singapura,Thailand, 
Bangladesh, India, Iran,Sri 
Lanka, Oman, Persatuan Emi-
rat Arab, Yaman, Afrika Selatan, 
Kenya, Komoros, Madagaskar, 
Mauritius,Mozambik, Seychelles, 
Somalia, Tanzania. (Sumber: 
Dit. KSI ASPASAF)

Asosiasi Negara Lingkar Samudera 
Hindia (IORA) Sepakati Langkah Strategis 
Penguatan Kerja Sama

”... isu prioritas IORA adalah keamanan 
dan keselamatan maritim, fasilitasi 

perdagangan dan investasi, manajemen 
perikanan, manajemen bencana, kerja 

sama akademisi dan IPTEK serta 
pertukaran budaya dan kerja sama 

pariwisata. Kerja sama prioritas juga 
mencakup lintas sektoral mengenai 

pemberdayaan perempuan serta 
prioritas tujuan yaitu blue economy.”
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Sebanyak 31 pengusaha wisata diving 
Thailand  tampak antusias menyimak 
penjelasan dari delapan perusahan 

wisata diving Indonesia yang tersebar pada 
delapan meja bundar di Ball Room hotel JW 
Marriot Bangkok. 

Para pengusaha wisata Thailand tampak 
serius menanyakan lebih detail mengenai 
berbagai hal terkait dengan tujuan-tujuan 
wisata diving di Indonesia, terutama ma-
salah keunikan alam bawah laut yang di-
tawarkan, fasilitas pendukung, transportasi 
menuju lokasi, dan perkiraan harga paket 
wisata.

Para pengusaha wisata diving Indonesia 
secara bergiliran mendatangi masing-ma-
sing meja yang diduduki 3 – 4 pengusaha 
wisata diving Thailand untuk mempromo-
sikan tujuan-tujuan wisata diving di seluruh 
Indonesia. 

Para pengusaha wisata kedua negara 
juga membahas berbagai pola kerjasama, 
antara lain melalui pola kerjasama pema-
saran bersama tujuan-tujuan wisata diving 
Indonesia kepada turis-turis wisata diving 
yang mengunjungi Thailand.

Antusias para pengusaha perjalanan 
Thailand itu wajar adanya. Sebelumnya, 
para pangusaha tersebut telah mendapat-
kan penjelasan mengenai tujuan-tujuan wi-
sata diving di Indonesia serta video menge-
nai keindahan dan keunikan menyelam di 
perairan Indonesia. 

Beberapa elemen yang dijelaskan antara 
lain jumlah  tempat wisata diving Indonesia 
yang tersebar di hampir seluruh kepulauan, 
lokasi perairan Indonesia yang merupakan 
pusat dari  Coral Triangle, dan fauna-fauna 
laut di dalamnya yang unik dan langka. 
Hal tersebut terbukti dengan dimilikinya 
tempat-tempat wisata diving yang sangat 
terkenal di dunia mulai dari pulau Weh di 
Banda Aceh sampai Raja Ampat di Papua. 

Dalam salah satu video presentasi 
ditayangkan keindahan dan keunikan 
menyelam di perairan Indonesia, salah 
satunya di Laut Banda, Ambon,  yang me-
nampakkan kegiatan penyelaman ditemani 
gerombolan ikan Hiu Palu (Hammer Whale). 
Video tersebut merupakan pengalaman 
menyelam seorang penyelam Thailand ber-
nama Nu Parnupong.

Dua kegiatan tersebut merupakan pro-
sesi dari kegiatan Sales Mission (Table Top) 

sektor wisata diving Indonesia bertema 
Enchanting Under Water Indonesia. Acara di-
selenggarakan pada 11 Mei 2016 atas ker-
jasama Kementerian Pariwisata RI dan Ke-
dutaan Besar RI di Bangkok. Acara dibuka 
oleh Kuasa Ad Interim (KUAI) Kedutaan 
Besar RI, Bebeb A.K.N. Djundjunan. 

Dalam sambutannya, KUAI KBRI Bangkok 
menegaskan  bahwa para pengusaha wi-
sata diving Indonesia dan Thailand dapat 
meningkatkan kerjasama dan manfaat dari 
sektor wisata diving di Indonesia karena 
tujuan wisata diving di Indonesia memiliki 
keunggulan dalam aspek jumlah dan juga 
keindahan dan keunikannya.

Indonesia merupakan pilihan yang tepat 
untuk tujuan wisata diving  karena sebagai 
negara kepulauan yang memiliki lebih dari 
17.000 pulau serta merupakan pusat dari 

Corral Reef Triangle memiliki berbagai lokasi 
diving yang kaya, indah, dan unik.

“Diharapkan agar para tour operator wi-
sata diving Thailand menyadari keunggulan 
wisata diving Indonesia dan memasarkan-
nya kepada para turis yang mengunjungi 
Thailand,” tegas Dian, pejabat Kementerian 
Pariwisata yang memimpin misi table top 
dimaksud. Tujuan dari kegiatan tersebut 
adalah untuk membangun public awareness 
mengenai keindahan dan keunikan tujuan 
wisata diving Indonesia di Thailand.

Sales Mission sektor wisata diving Indo-
nesia tersebut juga tepat ditinjau dari segi 
waktu penyelenggaraan, sehari setelah-
nya diselenggarakan Thailand Dive Expo 
di Queen Sirikit National Convention Centre, 
Bangkok hingga 15 Mei 2016.[]

Promosi Wisata diving Indonesia Menarik 
Minat Pengusaha Thailand



15 mei - 14 juni 2016No. 97 TAHUN IX20 lensa Diplomasi
TABLOID

Media Komunikasi dan Interaksi

ningkatkan peran badan-badan khusus 
PBB yang terkait dengan KSS, dan melalui 
peningkatan upaya-upaya untuk mewu-
judkan kesejahteraan negara-negara ber-
kembang.

Selain melalui partisipasi aktif dalam 
pertemuan, Indonesia juga bertindak selaku 
anggota Biro High-level Committee on South-
South Cooperation.

Duta Besar Dian Triansyah Djani, Wakil 
Tetap RI untuk PBB, menambahkan bahwa 
di ranah domestik, Indonesia telah mengin-
tegrasikan Kerjasama Selatan-Selatan (KSS)
sebagai salah satu sarana strategis dalam 
mencapai tujuan pembangunannya, ter-
masuk dalam RPJMN 2015-2019.

​ ​“Di arena internasional, Indonesia me-
rupakan salah satu negara yang paling aktif 
menghidupkan KSS, pada level bilateral, 

regional, dan multilateral. Komitmen KSS 
Indonesia telah dimulai sejak penyeleng-
garaan Konferensi Asia-Afrika tahun 1955 
yang telah melahirkan Gerakan Non-Blok,” 
tambah Dubes Djani.

Indonesia telah melakukan lebih dari 
400 program antara tahun 2000-2015 yang 
melibatkan ribuan peserta dari negara ber-
kembang dan mencakup pelatihan, bea-
siswa, pengiriman ahli, dan berbagi tekno-
logi.

Melalui KSS, Indonesia menekankan 
pentingnya peningkatan kerja sama dan so-
lidaritas antara negara berkembang untuk 
mengatasi berbagai tantangan pembangu-
nan dan secara maksimal mendorong per-
tumbuhan ekonomi.[]

Demikian disampaikan Duta Besar 
Esti Handayani, Direktur Jenderal 
Informasi dan Diplomasi Publik 

Kementerian Luar Negeri di Markas PBB di 
New York pada pertemuan sesi ke-19 High-
level Committee on South-South Cooperation, 
16-19 Mei 2016.

Pertemuan dimaksud diselenggarakan 
untuk membahas arah strategi ke depan 
Kerjasama Selatan-Selatan (KSS), pengu-
atan United Nations Office of South-South Coo-
peration, dan upaya meningkatkan koordi-
nasi dukungan PBB terhadap KSS.

Pada pertemuan ini, Indonesia juga 
menyuarakan pentingnya penguatan du-
kungan multilateral terhadap KSS melalui 
rencana aksi yang terintegrasi untuk men-
capai tujuan pembangunan berkelanjutan/
sustainable development goals, dengan me-

PBB Perlu Perkuat Manfaat
Kerja Sama Selatan-Selatan 



15 mei - 14 juni 2016No. 97 TAHUN IX 21Diplomasi
TABLOID

Media Komunikasi dan Interaksi LENSA 

Dalam sambutannya Direktur Jenderal 
Informasi dan Diplomasi Publik menyam-
paikan bahwa Peringatan 61 Tahun KAA ini 
merupakan momen yang baik untuk dapat 
meningkatkan sense of ownership terhadap 
KAA, selain juga membuka kesempatan 
bagi peningkatan hubungan dalam berba-
gai aspek seperti sosial-budaya, ekonomi 
dan perdagangan serta pariwisata. 

Untuk itu, melalui Peringatan Konferensi 
Asia Afrika (KAA) yang dilaksanakan setiap 
tahun, Pemerintah Provinsi Jawa Barat serta 
Pemerintah Kota Bandung dan berbagai ka-
langan masyarakat lainnya dapat meman-
faatkan momen tersebut dengan menggelar 
berbagai program kegiatan guna menggali 
dan memberdayakan potensi daerah Jawa 
Barat. Program kegiatan yang dilaksanakan 
akan dapat berkesinambungan apabila Pem 
erintah Daerah Jawa Barat dapat memasu-
kan event perayaan hari ulang tahun KAA) 
dalam program kerja setiap tahunnya.[] 
(Sumber : Museum KAA)

Acara pembukaan dilaksanakan da-
lam bentuk upacara pengibaran 
109 bendera Asia Afrika yang dige-

lar di Jalan Asia Afrika dan Jalan Soekarno, 
Bandung. Upacara dihadiri oleh 15 Duta 
Besar negara Sahabat Asia dan Afrika serta 
4 perwakilan dari Kedutaan lainnya. Turut 
hadir pula dalam upacara tersebut jajaran 
pejabat di lingkungan Pemerintah Provinsi 
Jawa Barat dan Pemerintah Kota Bandung. 

Pengibaran bendera dilaksanakan oleh 
350 anggota Pasukan Pengibar Bendera 
Kota Bandung dan dilanjutkan dengan pa-
rade budaya Asia Afrika yang didukung 
oleh lebih dari 18 komunitas seni dan pela-
jar internasional yang ada di Bandung.

Acara ini turut pula disaksikan oleh 
warga Bandung di sepanjang Jalan Asia 
Afrika dan Jalan Soekarno. Tidak kurang 
dari 2000 warga yang sudah berkumpul se-
jak pagi di area upacara dan parade budaya 
Asia Afrika untuk melihat secara langsung 
pembukaan HUT 61 Tahun KAA ini.

Peringatan 61 Tahun KAA Dapat 
Meningkatkan Sense of Ownership

Direktur Jenderal 
Informasi dan Diplomasi 

Pubik, Duta Besar Esti 
Andayani, secara resmi 

membuka rangkaian 
program edukasi dalam 

rangka peringatan 61 
Tahun Konferensi Asia 

Afrika di Bandung, pada 
17 April 2016. 
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Selain sebagai tempat tujuan wisata 
yang sangat populer di mancane-
gara, Yogyakarta juga merupakan 

daerah yang strategis bagi pengembangan 
industri UKM di bidang makanan dan mi-
numan. Pengusaha UKM Yogyakarta bisa 
menjadi pemain yang sukses dalam daya 
saing di era Masyarakat Ekonomi ASEAN 
(MEA). 

Guna mempersiapkan UKM produk 
makanan dan minuman di Yogyakarta da-
lam menghadapi persaingan di era MEA, 
Direktorat Kerja Sama Ekonomi ASEAN 
(Dit. KSEA) Kementerian Luar Negeri, 
bekerja sama dengan Business & Export 
Development Organization (BEDO) dan In-
ternational Labour Organization (ILO) Coun-
try Office for Indonesia menyelenggarakan 
seminar pada 12 Mei 2016 di Galeri Amri 
Yahya, Yogyakarta.

Seminar tersebut mengangkat tema 
“Penyampaian Saran Kebijakan Terkait Pe-
ningkatan Daya Saing Industri Kecil dan 
Menengah Sektor Makanan/Minuman di 
Yogyakarta Dalam Rangka Implementasi 
Cetak Biru Masyarakat Ekonomi ASEAN 
2025”.

Secara nasional, dari 57 juta unit usaha 
di seluruh Indonesia, hampir seratus persen 
nya adalah unit usaha kecil dan menengah. 
UKM juga menyumbang 56% bagi Pro-
duk Domestik Bruto (PDB)  dan menyerap 
97,30% tenaga kerja di Indonesia.

Data Badan Koordinasi Penanaman 
Modal (BKPM) menunjukkan bahwa dari 
Rp. 572,29 triliun investasi asing di Indonesia 
pada 2015, sebanyak 32,31% atau sekitar 
Rp.184,92 triliun adalah investasi di sektor 

makanan dan minuman. 
Seminar dibuka oleh Program Manager 

BEDO, Jeff Kristianto Iskandarsyah, dan 
dilanjutkan dengan sambutan dari Program 
Manager International Labor Organization 
(ILO) Indonesia, Januar Roestandi. 

Dalam sambutan pembukaanya, Jeff 
Kristianto menyampaikan tentang peran 
penting UMKM dalam memajukan per-
ekonomian Indonesia, karena berasal dari 
akar rumput yang memulai usahanya atas 
dasar passion atas suatu produk. Dalam per-
kembangannya UMKM tersebut harus me-
rubah paradigmanya supaya siap mengam-
bil manfaat dalam persaingan bebas di era 
MEA.    

Sedangkan Direktur Kerja Sama Ekonomi 
ASEAN, Kemlu RI, menyampaikan  bahwa 
pembentukan MEA merupakan suatu pro-
ses yang telah dimulai sejak disepakatinya 
ASEAN Free Trade Area (AFTA) pada 1992 
dan akan terus berproses menuju integrasi 
yang lebih dalam. 

Lebih lanjut Direktur Kerja Sama Eko-
nomi ASEAN menegaskan bahwa salah 
satu tantangan saat ini adalah mengubah 
pola pikir yang memandang MEA sebagai 
“ancaman” terhadap pengusaha Indonesia 
menjadi sebaliknya, yaitu bagaimana pe-
ngusaha Indonesia dapat menangkap pelu-
ang yang dipersembahkan oleh MEA.

Menurut nya para pelaku pasar, ter-
masuk UMKM, seyogyanya harus lebih 
proaktif dan tidak lagi hanya sekedar meli-
hat MEA sebagai suatu hambatan dan ken-
dala, tetapi lebih pada kesempatan untuk 
lebih maju. 

MEA merupakan satu dari tiga pilar 

“Masyarakat ASEAN”. Dua pilar lainnya 
adalah Masyarakat Politik dan Keamanan 
serta Masyarakat Sosial Budaya. Ketiga pi-
lar ini harus dibangun bersama secara utuh 
sebagai satu kesatuan untuk mencapai su-
atu integrasi kawasan ASEAN yang aman, 
damai dan sejahtera. 

Sementara itu MEA 2025 terdiri dari 
lima pilar, yaitu (i) Ekonomi yang terpadu 
dan terintegrasi penuh; (ii) ASEAN yang 
berdaya saing, inovatif, dan dinamis; (iii) 
Peningkatan konektivitas dan kerja sama 
sektoral; (iv) ASEAN yang tangguh, inklu-
sif, serta berorientasi dan berpusat pada 
masyarakat; dan (v) ASEAN yang global. 

Apabila ditarik garis lurus sebagai su-
atu proses yang menyeluruh, maka MEA 
dapat diartikan dalam satu kata, yaitu 
pembangunan (development) di kawasan 
ASEAN. 

Untuk dapat memanfaatkan pasar be-
bas dalam MEA serta menjadi bagian dari 
regional value chain, UMKM diharapkan 
dapat memperhatikan penerapan SNI, 
good manufacturing practices, Food Hygiene-
Safety–Sanitation, Hazard Analysis and Criti-
cal Control Point (HACCP) serta Penerapan 
Standar Pangan Internasional (CODEX Ali-
mentarius)   sesuai dengan kapasitas dan 
kondisi perusahaan.

BEDO merupakan komunitas UKM 
yang memiliki tujuan untuk meningkatkan 
kemampuan kewirausahaan pengusaha 
kecil dan menengah melalui program capa-
city building, serta membantu meningkat-
kan strategi efisiensi perusahaan.

BEDO di bentuk pada 2006 dan telah 
aktif berpartisipasi dalam program SCORE 
yang merupakan program unggulan Inter-
national Labor Organization (ILO). SCORE 
adalah sebuah program pelatihan praktis 
untuk meningkatkan produktivitas dan 
perbaikan kondisi kerja UKM.

Seminar yang dihadiri oleh sekitar 100 
peserta dari kalangan pengusaha usaha ke-
cil dan menengah ini, dilanjutkan dengan 
workshop berupa coaching clinic bagi lima 
perusahaan terpilih selama empat hari. 

Coaching clinic ini mencakup penin-
jauan ke lapangan, identifikasi masalah, 
dan tindak-lanjut coaching clinic ke masing-
masing perusahaan tersebut. Sehingga 
diharapkan pada akhir program kegiatan 
perusahaan UKM dimaksud dapat me-
ningkatkan produktivitasnya. (Sumber: 
Dit. KSEA)

Peningkatan Daya Saing Industri Kecil 
dan Menengah Dalam MEA
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Wamenlu RI : Perlu Strategi hard approach 
dan soft approach dalam menghadapi 
Islamophobia, terorisme dan ekstrimisme

Wakil Menteri Luar Negeri RI, 
A.M. Fachir, menyampaikan 
kembali pandangan Indonesia 

mengenai pentingnya menerapkan stra-
tegi hard approach dan soft approach dalam 
menghadapi meningkatnya fenomena Is-
lamophobia, terorisme, ekstrimisme dan 
disharmoni pada sesi pertemuan Group of 
Friends, High Level Meeting, Forum Global 
ke-7 Aliansi Peradaban PBB/UNAOC pada 
26 April 2016 di Baku, Azerbaijan.

Pada pertemuan ini Wakil Menlu A.M. 
Fachir mengemukakan bahwa kurangnya 
rasa toleransi dan perlakuan diskrimi-
natif terhadap sesama, berpadu dengan 
rendahnya kondisi sosial ekonomi, telah 
memacu berkembangnya aksi terorisme 
dan ektremisme di berbagai belahan du-
nia. Oleh karena itu, diperlukan kombinasi 
upaya penegakan hukum dan kebijakan 
penanganan terorisme yang efektif sebagai 
strategi hard approach, dan implementasi 
kebijakan di bidang sosial ekonomi sebagai 
bagian dari soft approach guna menangani 
berkembanganya gerakan terorisme dan 
ekstremisme.

Lebih lanjut Wakil Menlu A.M. Fachir 

menegaskan kembali komitmen untuk 
mempererat kerjasama internasional seba-
gai mandate konstitusional Indonesia, yaitu 
ikut menjaga ketertiban dunia. Indonesia 
merupakan contoh terbaik dari demokrasi, 
pluralisme, dan Islam yang berkembang 
dan berjalan beriringan. Melalui berbagai 
forum dialog lintas agama tingkat bilate-
ral, regional, dan multilateral, Indonesia 
giat mempromosikan budaya dialog, tole-
ransi, dan kerjasama. 

Sebagai bagian dari kontribusi dalam 
forum UNAOC, Indonesia juga telah men-
jadi tuan rumah pada Forum Global ke-6 
UNAOC di Bali tahun 2014, yang mengha-
silkan kesepakatan Bali Declaration. Melalui 
Bali Declaration, Indonesia menampilkan 
kearifan nasional sebagai bangsa yang ma-
jemuk, yang senantiasa mengedepankan 
dialog dan toleransi serta semangat Bhin-
neka Tunggal Ika. Sampai saat ini Bali De-
claration masih menjadi referensi sekaligus 
panduan penting bagi program kerja dan 
proyek-proyek UNAOC.

Wakil Menlu A.M. Fachir juga me-
nekankan pentingnya penggunaan digital 
platform untuk menyebarkan nilai tole-

ransi dan perdamaian. Untuk itu, Indonesia 
mengajak para pemimpin dunia untuk me-
nyebarkan nilai inklusif dan perdamaian 
melalui sosial media, seperti yang telah 
disampaikan oleh Presiden Jokowi dalam 
kunjungannya ke Amerika Serikat bebe-
rapa waktu yang lalu.

UNAOC merupakan sebuah forum in-
ternasional yang bertujuan untuk mensi-
nergikan perspektif masyarakat dari ber-
bagai latarbelakang agama dan etnis untuk 
mengurangi ketegangan antar kebudaya-
an, sekaligus membangun kesepahaman 
antar komunitas.

Forum Global ke-7 UNAOC ini me-
ngangkat tema“Living Together in Inclusive 
Societies: A Challenge and a Goal”dan diha-
diri oleh lebih dari 143 negara serta lebih 
dari 2.500 tokoh masyarakat dan pemuda. 
Forum ini menghasilkan Baku Declaration, 
yang diharapkan dapat semakin mene-
guhkan Bali Declaration sebagai cerminan 
nilai-nilai perdamaian, keadilan, dan ke-
manusiaan dalam mewujudkan persatuan 
dalam lingkungan masyarakat global yang 
majemuk.[]
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Luar Negeri RI bekerja sama dengan Lem-
baga Pendidikan Kepolisian RI, pada 9 Mei 
2016 membuka pelatihan bertajuk Interna-
tional Workshop on Cyber Crime and Digital 
Forensic for Palestinian Police and Public Or-
der Management for the Asia Pacific Countries 
di Jakarta.

Pelatihan ini terdiri atas dua bagian ter-
pisah. Pelatihan pertama adalah di bidang 
Public Order Management for the Asia Pacific 
Countries bertujuan untuk berbagi pengala-
man terbaik Indonesia tentang pemahaman 
antisipasi demonstrasi, penguasaan kon-
disi anti huru hara, dan peralatan anti huru 
hara. Pelatihan ini diikuti oleh 12 peserta 
dari lima negara, yaitu Fiji, Myanmar, Kam-
boja, Kaledonia Baru, dan Afghanistan. 

Sementara pelatihan kedua adalah di bi-
dang Cyber Crime and Digital Forensic bertu-
juan untuk meningkatkan kapasitas aparat 
kepolisian Palestina di bidang penanggu-
langan kejahatan di dunia maya dan foren-
sik digital. Pelatihan ini diikuti oleh 10 pe-
serta polisi Palestina.

Pelatihan dibuka secara resmi oleh 
Kepala Lembaga Pendidikan Kepolisian, 
Komjen Polisi Syafruddin, M.Si dan diha-
diri oleh pejabat tinggi Kepolisian RI, para 
Duta Besar serta perwakilan kedutaan be-
sar negara-negara  terkait, Duta Besar Elias 
Ginting mewakili Direktur Jenderal Infor-
masi Diplomasi Publik Kemlu RI, serta Di-
rektur Kerja sama Teknik Kemlu RI.

Dalam sambutan pembukaannya, Ke-
pala Lemdikpol menyampaikan bahwa 
Lemdiklat Polri telah melaksanakan kerja 
sama luar negeri khususnya terhadap apa-
rat kepolisian mancanegara. Kerja sama ini 

termasuk pelatihan lalu lintas, Reserse dan 
Sabhara untuk anggota kepolisian pria Af-
ghanistan; pelatihan negosiator, PPA dan 
Polmas untuk anggota kepolisian wanita 
Afghanistan; pengamanan pemilu untuk 
kepolisian Myanmar; pendidikan peng-
embangan umum untuk para pemimpin le-
vel menengah dari beberapa negara lain; dan 
berbagai jenis pendidikan pengembangan 
spesialisasi untuk anggota kepolisian Timor 
Leste. 

Sementara itu, Duta Besar Elias Ginting 
menyampaikan bahwa pelatihan bagi polisi 
Palestina merupakan bagian dari amanat 
Konstitusi RI untuk mendukung kemer-
dekaan semua bangsa, termasuk Palestina. 
Sedangkan pelatihan bidang anti huru-hara 
menjadi bagian penting guna menegak-
kan kehidupan berbangsa yang demokratis 
di kawasan Asia Pasifik. Kedua program 
merupakan permintaan dari Palestina dan 
negara-negara kawasan Asia Pasifik, dan 

dirancang sesuai dengan kondisi di wilayah 
negara mereka masing-masing. 

Selama lebih dari 17 tahun, Indonesia 
telah mengimplementasikan lebih dari 460 
program peningkatan kapasitas untuk lebih 
dari 5.400 peserta dari Asia, Afrika, Pasifik 
dan Timur Tengah serta Amerika Selatan. 
Untuk Palestina, Pemerintah Indonesia te-
lah secara khusus membantu 1.394 orang 
dalam berbagai program peningkatan ka-
pasitas sejak tahun 2008. Bidang-bidang 
peningkatan kapasitas andalan Indonesia 
termasuk di antaranya perikanan, good go-
vernance, pariwisata, pertanian, dan bidang 
pelatihan lainnya. 

Pelatihan peningkatan kapasitas bagi 
Palestina dan negara-negara di kawasan 
Pasifik Selatan juga merupakan bagian 
dari komitmen Pemerintah RI untuk terus 
mendorong kerja sama pembangunan antar 
negara berkembang.[]

Kemlu RI Bantu Pelatihan Cyber Crime and Digital Forensic 
Untuk meningkatkan Kapasitas Aparat Kepolisian Palestina


